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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASI DAN 
KOMITMEN ORGANSASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
Studi Kasus Karyawan Tenaga Kependidikan Universitas Sanata Dharma 
 
Lilis Afriyanti 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan tenaga 
kependidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Mei sampai Juni 2014 di Kampus 2 Mrican dan kampus 3 paingan 
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tenaga 
kependidikan Universitas Sanata Dharma. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 
sebanyak 100 responden, dan pengambilannya dengan teknik sampling 
purposive. Teknik analisi data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X1), 
budaya organisasi (X2), dan komitmen organisasi (X3) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Secara parsial, gaya kepemimpinan 
(X1) berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan (Y), budaya organisasi (X2) 
berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan (Y), dan komitmen 
















THE EFFECT OF THE LEADERSHIP STYLE, THE ORGANIZATION 
CULTURE AND THE COMMITMENT OF THE ORGANIZATION ON THE 
EMPLOYEES’ PERFOMANCE 
Case Study of The Employees of Educational Staff of Sanata Dharma University 
 
Lilis Afriyanti 
Universitas Sanata Dharma  
Yogyakarta 2014 
 
This purpose of this research was to know the effect of the leadership 
style, the culture of  organization and the commitment of organization on the 
employees’ performance of educational staff of Sanata Dharma University. This 
research was conducted on May until June 2014 in Campus 2 Mrican and 
Campus 3 Paingan Sanata Dharma University, Yogyakarta. The data gathering 
technique was using questionnaire. The population of this research was the 
educational staff of  Sanata Dharma University. The sample of this research was 
100 respondents and it was using purposive sampling technique. The data 
analysis technique was the multiple linear regressions. The result of this research 
showed that the leadership style (X1), the organization culture (X2), and the 
commitment of the organization (X3) simultaneously influenced the employees’ 
performance (Y). Partially, the leadership style (X1) negatively influenced the 
employees’ performance (Y), the organization culture (X2) positively influenced 
the employees’ performance and the commitment of the organization (X3) 









A. Latar Belakang Masalah 
 Masalah sumber daya manusia disetiap organisasi sangatlah 
berpengaruh pada kelangsungan suatu organisasi dan kenyamanan seorang 
karyawan untuk bekerja disuatu organisasi. Termasuk gaya kepemimpinan 
yang digunakan seorang pemimpin dalam memimpin suatu organisasi atau 
perusahaan tersebut. Menurut Robbins (dalam Suwatno dan Priansa, 
2011:140) kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi kelompok 
untuk menuju pencapaian sasaran. Jika tidak tepat dalam menempatkan gaya 
kepemimpinan dalam memimpin dapat berpengaruh pada kelompok untuk 
mencapai tujuan umum (Northouse, dalam Mulyono dan Nasir, 2012:197). 
Menurut Luthan, Robbins dan Judge (dalam Mulyono dan Nasir, 2012:198) 
didalam suatu organisasi ada beberapa gaya yang dipakai pemimpin. Pertama 
gaya otokratis adalah gaya pemimpin yang cenderung memusatkan otoritas, 
mendikte metode kerja, membuat keputusan sepihak dan membatasi 
keterlibatan bawahan. Kedua, gaya demokratis adalah gaya pemimpin yang 
cenderung melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan, 
mendelegasikan otoritas, mendelegasikan keikut sertaan dalam menentukan 
sasaran-sasaran dan metoda kerja, dan menggunakan umpan balik sebagai 
peluang untuk melatih bawahan. Ketiga gaya laissez-faire adalah gaya 
pemimpin yang cendrung memberikan kebebasan penuh kepada bawahannya 
untuk membuat keputusan dan menyelesaikan pekerjaan apa saja yang 




dianggap pantas. Jika dalam suatu organisasi seorang pemimpinnya 
menggunakan gaya otoriter rasa nyaman bekerja seorang karyawan tidak akan 
tercipta disuatu organisasi tersebut. Apabila seorang karyawan merasa tidak 
nyaman maka dapat berpengaruh pada hasil kinerja karyawan dan untuk 
mencapai tujuan perusahaan haruslah ada kekompakan antara bawahan dan 
atasan. Seorang pemimpin yang memakai gaya demokratis akan tercipta rasa 
terlibat dan memiliki pengaruh serta membuat karyawan merasa tanggung 
jawab untuk mencapai tujuan perusahaan dan hal tersebut sangat berpengaruh 
pada kinerja karyawan. 
  Menurut Robbins dan Judge (dalam Mulyono dan Nasir, 2012:199) 
kinerja karyawan akan maksimal jika pemimpin mampu memainkan 
perannya secara efektif, dimana efektivitas tersebut ditentukan oleh 
kemampuan pemimpin menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat, karena 
pemimpin baik secara struktural maupun kultural mempunyai pengaruh 
langsung dalam menggerakkan prilaku bawahannya. Tetapi dari tiga gaya 
kepemimpinan tersebut tentu saja memiliki kelemahan dan kelebihannya 
masing-masing, sebaiknya seorang pemimpin menerapakn ketiga gaya 
tersebut dengan batas masing-masing dan diwaktu tertentu (Soekanto, dkk 
dalam Sugeng dan Jamal, 2012:197). 
 Dijaman maju seperti saat ini selain gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi juga mempengaruhi kinerja karyawan dalam mencapai tujuan 
organisasi. Setiap organisasi mempunyai ciri-cirinya masing-masing untuk 
membedakan organisasi satu dengan organisasi lainnya.  




Menurut Marwansyah (2010:185) budaya organisasi adalah sebuah pola 
asumsi-asumsi dasar yang dianut bersama, yang dipelajari oleh kelompok 
pada saat menyelesaikan masalah-masalah adaptasi eksternal dan integrasi 
internal, yang telah berfungsi cukup baik sedemikian rupa sehingga bisa 
dipandang valid dan karena itu kemudian diajarkan kepada anggota-anggota 
baru sebagai cara yang tepat untuk membentuk persepsi, pikiran dan perasaan 
yang terkait dengan masalah-masalah tersebut. Dengan pengertian lain, 
budaya organisasi adalah totalitas, opini, gagasan, nilai-nilai dasar, aturan, 
adat kebiasaan, tradisi, tata karma, pola prilaku, dan norma yang dianut 
bersama oleh orang-orang dalam organisasi. Oleh karena itu para karyawan 
harus bisa beradaptasi dengan budaya organisasi. Didalam organisasi tidak 
semua budaya organisasi tersebut berdampak positif pada kinerja karyawan 
dalam mencapai tujuan organisasi, jika budaya organisasi tersebut terlalu 
mengekang karyawannya maka akan membuat karyawan merasa tidak 
nyaman dalam mengelurkan pendapat mereka sehingga rasa memiliki atau 
rasa menjadi bagian dari organisasi tersebut tidak ada, maka hal tersebut 
berpengaruh pada kinerja karyawan, dan menyebabkan karyawan bekerja 
tidak dengan sepenuh hati. 
 Menurut Astuti (2010:47) komitmen organisasi merupakan sejauh 
mana seorang karyawan mempercayai perusahaan tersebut bisa seperti 
seorang karyawan bayangkan dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. Jika 
seorang karyawan berkomitmen untuk loyalitas dalam meluangkan waktu dan 
kemampuannya untuk organisasi tersebut maka akan berpengaruh pada 




kinerja karyawan. Menurut Astuti (2010:47) anggota organisasi yang loyalitas 
dan kesetiannya tinggi terhadap organisasi akan mempunyai keinginan yang 
tingggi terhadap organisasi menjadi sukses. Makin kuat pengenalan dan 
keterlibatan individu dengan organisasi akan mempunyai komitmen yang 
tinggi. Berdasarkan uraian masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 
Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi perumusan masalah pokok dalam penulisan ini yaitu : 
1. Apakah gaya kepemimpinan, budaya organiasi dan komitmen organisasi 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
2. Apakah gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen organisasi 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan? 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam permasalahan tersebut penulis membatasi ada beberapa hal pokok 
yang diteliti agar permasalahan tidak meluas dan lebih fokus pada pengaruh 
gaya kepemimpinan , budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja karyawan : 
1. Responden meliputi : Tenaga kependidikan Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta. 
 




2. Variabel yang diteliti adalah kinerja karyawan, gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi dan komitmen organisasi. 
3. Kinerja karyawan yang dimaksud adalah hasil kerja seperti kualitas, 
ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian dan komitmen karyawan pada 
pekerjaan. 
D. Tujuan Penelitian 
Dengan melihat rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama gaya Kepemimpinan, 
budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja tenaga 
kependidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap 
kinerja tenaga kependidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi tenaga kependidikan Universitas Sanata Dharma  
Diharapkan hasil penelitian ini dijadikan bahan evaluasi bagi tenaga 
kependidikan di Universitas Sanata Dharma dalam menetapkan peraturan, 
nilai-nilai dan kebijakan yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi dan komitmen organisasi yang berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
2. Bagi Universitas  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi tambahan lebih lanjut, menambah wawasan untuk penelitian 




selanjutnya dan menambah referensi kepustakaan Universitas Sanata 
Dharma. 
3. Bagi penulis 
Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk menambah 
wawasan dan menerapkan teori-teori ekonomi yang sudah didapat dan 
sedang dipelajari penulis dalam mempelajari masalah dan solusi yang 






















A. Landasan Teori 
1. Gaya Kepemimpinan 
Menurut Suwatno dan Priansa (2011:139) pimpinan yang 
melaksanakan kepemimpinannya secara efektif dapat menggerakkan 
orang/personil kearah tujuan yang di cita - citakan dan akan menjadi 
panutan dan teladan. Sebaliknya pemimpin yang keberadaannya hanya 
sebagai figur dan tidak memiliki pengaruh serta kemampuan dalam 
memimpin, akan mengakibatkan kinerja organisasi menjadi lambat, 
karena ia tidak memiliki kapabilitas dan kecakapan untuk menghasilkan 
kinerja terbaik. Menurut Robbins (dalam Suwatno dan Priansa, 2011:140) 
kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhui kelompok 
menuju pencapaian sasaran. Menurut Robbins dan Judge (dalam Mulyono 
dan Nasir, 2012:199) kinerja Karyawan akan maksimal jika pemimpin 
mampu memainkan perannya secara efektif, dimana efektivitas tersebut 
ditentukan oleh kemampuan pemimpin menerapkan gaya kepemimpinan 
yang tepat, karena pemimpin baik secara struktural maupun kultural 
mempunyai pengaruh langsung dalam menggerakkan prilaku 
bawahannya. Ada tiga gaya pemimpin yang biasanya diterapkan atau di 
gunakan dalam suatu organisasi. Ada organisasi yang menggunakan 
hanya satu gaya kepemimpinan, ada yang menggunakan dua gaya 
kepemimpinan dalam satu organisasi. Gaya kepemimpinan yang 




digunakan suatu organisasi berpengaruh pada tercapai atau tidaknya 
tujuan organisasi pada saat sekarang ataupun tujuan organisasi 
kedepannya. Menurut Robbins dan Judge (dalam Mulyono dan Nasir, 
2012:198) ada tiga gaya kepemimpinan yang digunakan yaitu : 
a. Gaya Otokratis adalah pemimpin yang cenderung memusatkan  
otoritas, mendikte metode kerja, membuat keputusan sepihak dan 
membatasi keterlibatan bawahan. 
b. Gaya Demokratis adalah pemimpin yang cenderung melibatkan 
bawahan dalam mengambil keputusan, mendelegasikan otoritas, 
mendelegasikan keikut sertaan dalam menentukan sasaran-sasaran dan 
metoda kerja, dan menggunakan umpan balik sebagai peluang melatih 
bawahan. 
c. Gaya Laissez-faire adalah Pemimpin cenderung memberikan 
kebebasan penuh kepada bawahannya untuk membuat keputusan dan 
menyelesaikan pekerjaan apa saja yang dianggap pantas. 
  Setelah bisa teridentifikasi dan ditentukan, maka pemimpin 
harus mampu memperagakan visi agar dapat diterima oleh anggota dan 
dapat dilaksanakan. Dari beberapa gaya menurut beberapa ahli diatas, 
gaya kepemimpinan yang digunakan pemimpin seharusnya sesuai 
dengan visi dari organisasi, serta sesuai dengan budaya organisasi dan 
komitmen yang kuat juga penting untuk kinerja karyawan  dalam 
mencapai tujuan organisasi atau mencapai tujuan visi organisasi 
(Suwanto dan Priansa, 2011:167-168). Jika pemimpin salah dalam 




menerapkan gaya kepemimpinan didalam organisasi maka akan 
berakibat fatal pada kinerja karyawan dan berpengaruh pada tujuan 
organisasi. 
2. Budaya Organisasi  
Budaya organisasi merupakan faktor yang mempengaruhi prilaku 
karyawan dalam bekerja. Hampir semua organisasi mempunyai 
kebiasaan-kebiasaan dalam bekerja, menyelesaikan permasalahan dan 
dalam mengambil keputusan. Budaya organisasi terlihat dari gaya 
berbicara dan tindakan yang muncul dan diturunkan keanggota organisasi 
kegenerasi yang baru sehingga kebiasan-kebiasaan perusahaan dapat 
terjaga. Menurut Tika (2006:109) definisi budaya organisasi kuat sebagai 
budaya yang nilai-nilainya baik formal maupun informal dianut secara 
bersama dan berpengaruh positif terhadap prilaku, kinerja pimpinan dan 
angggota organisasi, sehingga kuat dalam menghadapi tantangan 
eksternal dan internal organisasi.  
Nilai-nilai budaya dapat diterjemahkan sebagai filosofi usaha, asumsi 
dasar, slogan/moto organisasi, tujuan umum organisasi dan prinsip yang 
menjelaskan usaha. Nilai-nilai tersebut apabila dianut dan dilaksanakan 
secara bersama oleh pemimpin dan anggota organisasi dapat memperkuat 
budaya organisasi. Menurut Stepen P. Robbins (dalam Tika, 2006:10-12), 
ada 8 karateristik yang dicampur dan dicocokan, akan menjadi budaya 
organisasi : 
 




a. Inisiatif Individual  
Tingkat tanggung jawab, kebebasan atau independensi yang dipunyai 
setiap individu dalam mengemukakan pendapat. Inisiatif individu 
tersebut perlu dihargai oleh kelompok atau pimpinan suatu organisasi 
sepanjang menyangkut ide untuk memajukan dan mengembangkan 
organisasi. 
b. Toleransi terhadap tindakan resiko 
Dalam budaya organisasi perlu ditekankan, sejauh mana para pegawai 
dianjurkan untuk dapat bertindak agresif, inovatif, dan mengambil 
resiko. Suatu budaya organisasi dikatakan baik, apabila dapat 
memberikan toleransi kepada anggota/para pegawai untuk dapat 
bertindak agresif dan inovatif untuk memajukan organisasi serta berani 
mengambil risiko terhadap apa yang dilakukannya. 
c. Pengarahan 
Pengarahan dimaksudkan sejauh mana suatu organisasi dapat 
menciptakan dengan jelas sasaran dan harapan yang diinginkan. 
Sasaran dan harapan tersebut jelas tercantum dalam visi, misi dan 
tujuan organisasi. Kondisi ini dapat berpengaruh terhadap kinerja 
organisasi. 
d. Dukungan manajemen  
Dukungan manjemen dimaksudkan sejauh mana para manajer dapat 
memberikan komunikasi atau arahan, bantuan serta dukungan yang 




jelas terhadap bawahan. Perhatian manajemen terhadap bawahan 
sangat membantu kelancaran kinerja suatu organisasi. 
e. Kontrol  
Alat kontrol yang dapat dipakai adalah peraturan- peraturan atau 
norma-norma yang berlaku dalam suatu organisasi. Untuk itu 
diperlukan sejumlah peraturan dan tenaga pengawas (atasan langsung) 
yang dapat digunakan untuk mengawasi dan mengendalikan prilaku 
karyawan dalam suatu organisasi. 
f. Sistem imbalan  
Sistem imbalan yang dimaksud sejauh mana alokasi imbalan  (seperti 
kenaikna gaji, promosi dan sebagainya) didasarkan atas prestasi kerja 
pegawai, bukan sebaliknya didasarkan atas senioritas, sikap pilih kasih 
dan sebagainya. Sistem imbalan yang didasarkan atas prestasi kerja 
karyawan dapat mendorong karyawan diorganisasi untuk bertindak dan 
berprilaku inovatif dan mencari prestasi kerja yang maksimal sesuai 
kemampuan dan keahlian yang dimilikinya. Sebaliknya sistem imbalan 
yang didasarkan atas senioritas dan pilih kasih, akan berakibat tenaga 
kerja yang punya kemampuan dan keahlian dapat berlaku pasif dan 
frustasi. Kondisi semacam ini dapat berakibat kinerja organisasi 
menjadi terhambat. 
g. Toleransi terhadap konflik  
Sejauh mana perasaan karyawan didorong untuk mengemukakan 
konflik dan kritik secara terbuka. Perbedaan pendapat merupakan 




fenomena yang sering terjadi dalam suatu organisasi. Namun, 
perbedaan pendapat atau kritik yang terjadi bisa dijadikan sebagai 
media untuk melakukan perbaikkan atau perubahan strategi untuk 
mencapai tujuan suatu organisasi. 
h. Pola komunikasi  
Sejauh mana komunikasi dibatasi oleh hirarki kewenangan yang 
formal. Kadang-kadang hirarki kewenangan dapat menghambat 
terjadinya pola komunikasi antara atasan dan bawahan atau antar 
karyawan itu sendiri.  
Budaya organisasi merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi 
sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar 
aturan berprilaku dalam organisasi (Mulyono dan Nasir, 2012:197). 
3. Komitmen Organisasi  
Dalam berorganisasi komitmen termasuk faktor yang penting untuk 
keberhasilan organisasi selanjutnya. Seorang karyawan yang berpegang 
teguh pada komitmen awalnya, saat karyawan memutuskan untuk bekerja 
disuatu organisasi, misalnya komitmen awalnya karyawan akan 
mengabdikan seluruh keahliannya dan waktunya untuk mencapai tujuan 
umum organisasi. Anggota organisasi yang loyalitas dan kesetiannya 
tinggi terhadap organisasi akan mempunyai keinginan yang tinggi 
terhadap organisasi dan membuat orgnisasi menjadi sukses. Makin kuat 
pengenalan dan keterlibatan individu dengan organisasi akan mempunyai 
komitmen tinggi pula (Astuti (2010:47). Kinerja karyawan berhubungan 




dengan komitmen tim dan komitmen organisasi, dan rasa kepemilikan 
terhadap organisasi berkaitan dengan komitmen organisasional (Astuti 
(2010:47). Menurut Meyer dan Allen (dalam Astuti, (2010:47) 
mendefinisikan komitmen organisasional sebagai derajat seberapa jauh 
pekerja mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi dan 
keterlibatannya dalam organisasi, ada 3 komponen, yaitu: 
a. Affective Commitment (AC) adalah suatu pendekatan emosional 
dari individu dalam keterlibatannya dengan organisasi, sehingga 
individu akan merasa dihubungkan dengan organisasi. 
b. Continuance Commitment (CC) adalah hasrat yang dimiliki oleh 
individu untuk bertahan dalam organisasi, sehingga individu merasa 
membutuhkan untuk dihubungkan dengan organisasi. 
c. Normative Commitment (NC) adalah suatu perasaan wajib dari 
individu untuk bertahan dalam organisasi. 
4. Kinerja Karyawan 
 Kinerja adalah pencapaian atau prestasi seseorang berkenaan dengan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya (Marwansyah, (2010:229). 
Kinerja karyawan diartikan sebagai suatu tingkatan dimana para 
karyawan menjalankan peran sesuai dengan tanggung jawab secara efektif 
(Tepeci dan Astuti, 2010:47). Gaya kepemimpinan berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja karyawan sedangkan yang mempunyai 
pengaruh dominan terhadap kinerja seseorang adalah gaya kepemimpinan 
demokratis (Mulyono dan Nasir, 2012:199). Menurut Dharma (dalam 




Mulyono dan Nasir, 2012:196) cara pengukuran kinerja dapat dilihat dari 
sudut penghematan, tingkat kesalahan, kesesuaian dengan waktu dan 
hampir seluruh cara pengukuran kinerja mempertimbangkan kuantitas, 
kualitas, dan ketepatan waktu  
B. Penelitian Sebelumnya 
1. Sugeng Mulyono dan Jamal Abdul Nasir. 2012. “Memetakan budaya 
organisasi atas dasar gaya kepemimpinan dan pengaruhnya terhadap 
kinerja dosen,” Manajemen dan Bisnis, Volume 11 Nomor 2. September, 
194-212. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya 
organisasi dan gaya kepemimpinan, menganalisis budaya organisasi 
berdasarkan gaya kepemimpinan, menganalisis pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja dosen, dan menganalisis pengaruh secara 
langsung maupun tidak langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
dosen PTS. Sampel menggunakan multi stagessampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 280 dosen. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, 
wawancara dan pelacakan dokumen yang relevan; sedangkan analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan path analisis. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap budaya organisasi. Gaya kepemimpinan demokratis 
dan gaya kepemimpinan laisse  faire berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap budaya organisasi. Gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. Gaya 
kepemimpinan  laissez faire berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 




kinerja dosen. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja dosen. Gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis 
berpengaruh tidak langsung secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
dosen. Gaya kepemimpinan laissez faire berpengaruh tidak langsung 
secara negatif terhadap kinerja dosen. 
2. Sih Darmi Astuti. 2010. “Model Person-Organization Fit (P-O fit model) 
terhadap kepuasan kerja, komitmen organisasi dan kinerja karyawan”, 
jurnal bisnis dan ekonomi, Volume 17 Nomor 1. Maret, 43-60. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Karoseri 
Laksana Ungaran yang berjumlah 211 orang, sampel yang digunakan 
dalam studi ini dengan menggunakan teknik pengambilan purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan penelitian. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini untuk mencapai kinerja karyawan 
akan lebih cepat dan peka melalui penciptaan komitmen para karyawan 
terhadap perusahaan. Komitmen dapat dibangun dalam menciptakan 
kinerja karyawan terutama komitmen afektif adalah komitmen kontinuan. 
Komitmen afektif adalah komitmen yang berkaitan dengan emosional 
karyawan terhadap perusahaannya, identifikasi dengan perusahaan, dan 
keterlibatan karyawan dengan kegiatan di perusahaan. Karyawan dengan 
komitmen afektif yang tinggi akan terus menjadi bagian dari perusahaan 
karena memiliki keinginan untuk itu. Sedangkan komitmen kontinuan 
adalah komitmen yang berkaitan dengan kesadaran karyawan bahwa 




mereka akan merasa rugi jika harus meninggalkan perusahaan, karena 
sudah memperhitungkan untung dan ruginya. 
C. Kerangka Konseptual Penelitian 
Untuk mempermudah memahami proposal penelitian ini, maka penulis 






Gambar III.1  
Kerangka Konseptual 
 
Keterangan  : 
Variabel bebas (X) yang terdiri dari X1, X2, X3 diduga berpengaruh 
terhadap variabel terikat (Y). 
 : Pengujian pengaruh secara parsial variabel X 
terhadap variabel Y secara individu. 
 : Pengujian pengaruh secara bersama-sama variabel 
X terhadap variabel Y . 
D. Rumuan Hipotesis  
 Menurut Mulyono dan Nasir (2012:199) keterkaitan antara gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja 











Kinerja individu dalam organisasi tidak muncul demikian saja melainkan 
disebabkan oleh budaya organisasi. Kinerja karyawan akan maksimal jika 
pemimpin mampu memainkan perannya secara efektif, dimana efektivitas 
tersebut ditentukan oleh kemampuan pemimpin menerapkan gaya 
kepemimpinan yang tepat, karena pemimpin baik secara struktural maupun 
kultural mempunyai pengaruh langsung dalam menggerakkan prilaku 
bawahannya (Robbins dan Judge dalam Mulyono dan Nasir, 2012:199). Gaya 
kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 
sedangkan yang mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan 
adalah gaya kepemimpinan demokratis (Mulyono dan Nasir dalam Mulyono 
dan Nasir,2012:199). 
  Berdasarkan uraian diatas, gaya kepemimpinan, budaya organisasi 
dan komitmen karyawan diduga memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Maka dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1: Gaya Kepemimpinan, budaya organisasi, dan komitmen organisasi 
 secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
H2: Gaya Kepemimpinan, budaya organisasi, dan komitmen organisasi secara 











METODE  PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
 Penelitian ini termasuk jenis studi kasus. Penelitian ini dilakukan pada 
tenaga kependidikan di  Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Langkah 
awal yang dilakukan adalah menyebarkan kuesioner kepada tenaga 
kependidikan yang sudah menjadi karyawan tetap di Universitas Sanata 
Dharma. Setelah mendapatkan hasil kuesioner akan dijadikan bahan 
penelitian. 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sasaran dalam penelitian dan 
memberikan informasi kepada penulis. Subjek dalam penelitian adalah 
tenaga kependidikan di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 
2. Objek penelitian 
Objek penelitian adalah variabel yang dapat diukur dan akan diteliti oleh 
penulis. Objek dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi, komitmen organisasi dan kinerja karyawan. 
C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2014. 
 
 




2. Lokasi penelitian. 
Lokasi penelitian di gedung pusat, kampus 1 Mrican dan kampus 3 
paingan  Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel terikat (Sugiyono (2010:4). Variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen 
organisasi. 
a. Gaya kepemimpinan (X1)  
Gaya kepemimpinan adalah perlakuan seorang pemimpin kepada 
bawahannya, dan memberi pengaruh yang mengarahkan seseorang 
dan kelompok untuk suatu tindakan yang bertujuan mecapai tujuan 
bersama. Dengan tiga gaya kepemimpinan yang digunakan yaitu gaya 
otokratis, gaya demokratis  dan gaya laissez-faire (Robbins dan Judge 
dalam Mulyono dan Nasir, 2012:197). Akan tetapi masing-masing 
pemimpin cenderung memilih salah satu diantaranya secara wajar atau 
telah mementingkan lebih dari yang lain (Mulyono dan Nasir, 
2012:198). 
b. Budaya Organisasi  (X2) 
Budaya organisasi adalah suatu sistem pembagian nilai dan 
kepercayaan yang berinteraksi dengan orang lain dalam suatu 




organisasi, struktur organisasi, dan sistem kontrol yang menghasilkan 
norma prilaku ( Owens dalam Tika, 2006:3). 
c. Komitmen Organisasi (X3) 
Komitmen organisasi adalah loyalitas dan kesetiannya tinggi 
terhadap organisasi akan mempunyai keinginan yang tinggi terhadap 
organisasi dan membuat orgnisasi menjadi sukses dalam mencapai 
tujuan organisasi. 
2) Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2010:4). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kinerja karyawan. Kinerja karyawan adalah hasil secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara dalam Mulyono dan Nasir, 2012:196). 
E. Definisi Operasional  
1. Variable Terikat (Y)  (dependent Variable ) 
Kinerja karyawan (Y) adalah suatu tingkatan dimana para karyawan 
menjalankan peran sesuai dengan tanggung jawab secara efektif  (Tepeci 








2. Variable tidak terikat (independent variable) 
a. Gaya kepemimpinan  
Gaya kepemimpinan adalah perlakuan seorang pemimpin kepada 
bawahannya, dan memberi pengaruh yang mengarahkan seseorang 
dan kelompok untuk suatu tindakan yang bertujuan mencapai tujuan 
bersama. 
b. Budaya organisasi 
Budaya organisasi adalah pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi 
sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar 
aturan berprilaku dalam organisasi (Schein dalam Mulyono dan 
Nasir, 2012:197). Setiap organisasi akan berprilaku sesuai dengan 
budaya yang berlaku agar diterima oleh lingkungannya. 
c. Komitmen organisasi 
Menurut Astuti (2010:47) komitmen organisasi merupakan sejauh 
mana seorang karyawan mempercayai organisasi tersebut bisa seperti 
seorang karyawan bayangkan dalam mencapai tujuan organisasi 
tersebut. 
F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2010:61). 




 Menurut Kuncoro (dalam Somantri dan Muhidin, 2006:62) 
populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 
orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadi objek peneliti. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasinya adalah tenaga kependidikan yang sudah menjadi 
karyawan tetap minimal satu tahun di Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan kualitas yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, (2010:62). Sampel adalah proses seleksi dalam 
kegiatan observasi (Somantri dan Muhidin, 2006:69). Proses seleksi yang 
dimaksud disini adalah proses untuk mendapatkan sampel. Untuk 
mendapatkan sampel dari sesuatu populasi, sampel harus benar-benar 
mencerminkan populasi, artinya kesimpulan yang diangkat dari sampel 
merupakan kesimpulan atas populasi. 
G. Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 
sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan, 
dan dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan 
nonprobability sampling (Sugiyono, (2010:62). Probability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih manjadi anggota sampel (Sugiyono, 
(2010:63). Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 




tidak memberi kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,(2010:63). Peneliti menggunakan 
salah satu dari teknik nonprobability sampling yaitu teknik sampling 
purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono,(2010:68).  Pertimbangan yang digunakan 
dalam menentukan sampel adalah karyawan tetap minimal satu tahun sebagai 
tenaga kependidikan di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 
H. Sumber Data  
 Dalam penelitian ini data diperoleh dari data primer. Data diperoleh 
dengan menyebarkan kuesioner keseluruh tenaga kependidikan yang sudah 
menjadi karyawan tetap di Universitas Sanata Dharma. Data primer adalah 
data yang diperoleh langsung dari sumber atau subjek yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan : 
1. Kuesioner  
Kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertayaan atau pernyataan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut 
(Umar, 2005:49). 
 Pengukuran variabel dengan menggunakan Skala Likert. Skala 
Likert digunakan untuk mengetahui pendapat responden  tentang suatu 
hal. Skala Likert berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan 
sebagai berikut : 
1 = Sangat Setuju  




2 = Setuju 
3 = Netral 
4 = Tidak Setuju 
5 = Sangat Tidak Setuju 
I. Teknik Pengujian Instrumen  
Pengujian intrumen sangat perlu dilakukan dalam suatu penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dalam penelitian 
ini layak atau tidak. Berikut ada beberapa teknik pengujian instrument pada 
penelitian ini. 
1. Uji validitas 
Uji validitas merupakan salah satu teknik yang dilakukan untuk mengukur 
valid atau tidaknya suatu kuesioner dalam mengungkapkan suatu yang 
diukur dalam kuesioner tersebut. Uji validitas berkaitan dengan korelasi 
skor masing-masing item yang diperoleh dengan skor total dengan 
menggunakan korelasi person (Hartono, 2008 : 53) : 
Rumus korelasi sebagai berikut:    
r XY =  
Keterangan : 
rXY  = koefisien korelasi product moment (product moment). 
∑   = jumlah skor item. 
∑X  = jumlah skor total ( seluruh item).   
n  = jumlah responden. 




Distribusi (tabel r) untuk α = 5%(0,05) dan derajat kebebasan ( dk = n – 2 
) Keadaan keputusan : jika r hitung ≥ rtabel berarti valid sebaliknya bila rhitung  
≤ rtabel maka tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian yang ditunjukkan oleh 
instrumen pengukuran (Umar, 2005:57). Reliabilitas merupakan 
pengukuran yang objektivitas karena tidak tergantung kepada siapa yang 
melakukan pengukuran.    
RII     =   
Keterangan : 
RII  =  Reliabilitas instrument 
K  = Banyaknya butir petanyaan 
σ t = Varian total 
∑σb2  = Jumlah varian butir 
Untuk menentukan apakah instrument itu reliabel atau tidak gunakan 
ketentuan sebagai berikut :  
Distribusi ( tabel r ) untuk α = 5% dan derajat kebebasan  ( dk = n- 2). 
Keadaan keputusan : jika rhitung  ≥ rtabel maka dinyatakan reliabel 
sebaliknya bila r hitung ≤  rtabel berarti tidak reliabel. 
j. Teknik Analisis Data 
1. Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi seberapa jauh 
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen dirubah-
rubah atau dinaik turunkan (Sugiyono,2010:260).  




Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti sebagai alat analisis 
peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 
terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau 
hubungan kausal antara dua variabel atau lebih dengan satu variabel terikat 
(Natawiria dan Riduwan, 2010:88), Jadi penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi berganda untuk mengukur pengaruh gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 
Berikut rumus regresi ganda : 
 + +  
Keterangan : 
Y =  kinerja karyawan 
a = konstanta regresi 
b1 = koefisien regresi gaya kepemimpinan 
b2 = koefisien regresi budaya organisasi 
b3 = koefisien regresi komitmen organisasi 
X1 = gaya kepemimpinan 
X2 = budaya organisasi 
X3 = komitmen organisasi 
2. Uji asumsi klasik  








a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi 
normal. Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal 
tidaknya suatu distribusi data (Somantri dan Muhidin, (2006 :289). 
Jika distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dapat dianggap 
berdistribusi normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi 
normalitas ( Santoso, 2014 : 190 ). 
 Deteksi normalitas sebagai berikut  : deteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik, dengan 
dasar pengambilan keputusan ( Santoso, 2014 :192 ) 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi nomalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau 
tidaknya korelasi yang signifikan antara variabel 
presiktor/independen dalam suatu model regresi linier berganda. 
Model regresi yang baik memiliki variabel-variabel bebas yang 
terkait/tidak berkolerasi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. Menurut Santoso (186 : 
2014) pedoman suatu model regresi yang bebas resiko adalah  




1) Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 
2) Mempunyai angka toleransi mendekati 1  
3) Toleransi = 1 / VIF atau bisa juga VIF = 1 / toleransi  
Pada uji multikolinieritas diharapkan nilai variance inflation factor < 
10 atau korelasi person antara variabel -variabel bebas signifikan (P - 
value (sign.) < α = 5% atau 1% sehingga asumsi multikolinieritas 
tidak terpenuhi. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari (1) nilai 
toleransi dan lawannya (2) Variance Inflation factor  (VIF). Jika nilai 
toleransi yang rendah sama dengan VIF yang tinggi (karena VIF = 1). 
Model regresi yang bebas multikolinieritas adalah VIF dibawah 10 
dan toleransi lebih besar dari 0,1 (Purnomo, 2008 :36). 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika varian residual dari satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain berbeda disebut sebagai heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas            
( Santoso, 187 : 2014 ). Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan menampilakan scatter plot dari nilai prediksi sumbu X 
dengan nilai residunya sumbu Y. 
Dasar pengambilan keputusan : 




1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point) yang ada 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar lalu menyempit), berarti telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas  
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji F (Fisher) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
bersama - sama (simultan) terhadap variabel terikat. Uji F digunakan 
untuk menguji model regresi atas variabel independen yaitu pengaruh 
gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen organisasi 
secara bersama - sama terhadap variabel  dependen yaitu kinerja 
karyawan. Bila Fhitung  ≥  Ftabel, maka secara simultan variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat, sebaliknya bila Fhitung  <  Ftabel , 




Keterangan :  
R
2
  :  Koefisien determinasi 
K  :  Banyaknya variabel independen 
n  :  Jumlah anggota sampel  




Kriteria yang digunakan untuk mencari Ftabel  df = N -1 dengan tingkat 
signifikansi 5%. 
H0 diterima apabila Fhitung  <  Ftabel  pada σ = 0,05 atau Fhitung  pada 
Pvalue  > 0,05 secara simultan gaya kepemimpinan, budaya organisasi, 
dan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
H0 ditolak apabila F hitung ≥ F tabel ada σ = 0,05 atau Fhitung  pada Pvalue   
< 0,05 secara simultan gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan 








b) Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing 
variabel. Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 5% maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel 










> 5%, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikansi masing - masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen (gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi, dan komitmen organisasi) 
terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). 
Langkah - langkah pengujian sebagai berikut : 
1) Pendefinisian hipotesis pada uji t dua sisi  
H0 : b1;b2;b3 = 0 
H1 : b1;b2;b3≠ 0 
2) Menghitung thitung dan mencari nilai t kritis  dari tabel distribusi t. 
nilai thitung  dicari dengan formula sebagai berikut : 
t =  
Keterangan  : 
bi    : Nilai koefisien regresi 
Bi   : Nilai koefisien regresi untuk populasi 
Sbi   : Simpangan baku koefisien regresi bi.  
3) Bandingkan nilai t hitung untuk masing-masing estimator dengan t 
tabel. 
Keputusan menerima atau menolak H0 sebagai berikut : 
H0 di tolak ( Ha diterima) apabila t hitung > t tabel pada α 0,05. 
Variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen 
karyawan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 




H0 diterima ( Ha ditolak) apabila t hitung < t a/2. Variabel gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen karyawan secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
  























GAMBARAN UMUM TENAGA KEPENDIDIKAN UNIVERSITAS 
SANATA DHARMA 
A. Sejarah Universitas Sanata Dharma 
Perjalanan untuk menjadi Universitas Sanata Dharma tidaklah sebentar, 
melalui proses yang bertahun – tahun dalam perubahan nama serta pilar-pilar 
didalamnya. Nama "Sanata Dharma" sebenarnya dibaca "Sanyata Dharma", 
yang berarti "kebaktian yang sebenarnya" atau "pelayanan yang nyata". 
Kebaktian dan pelayanan tersebut ditujukan kepada tanah air dan gereja (Pro 
Patria et Eclessia).  
Pada tahun 1950an baru akan dirintis dengan nama Perguruan Tinggi 
Pendidikan Guru (PTPG), belum menjadi universitas. Prof. Moh. Yamin, 
S.H. (Menteri Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan RI) adalah yang 
pertama mencetuskan ide untuk membuat PTPG dan disambut dengan baik 
oleh para imam katolik. Pada waktu itu ordo membuka kursus – kursus B1 
mendidik (Yayasan De Britto) di Yogyakarta yang dikelola oleh Pater H. 
Loeff, S.J.  B1 Bahasa Inggris (Yayasan Loyola) di Semarang yang dikelola 
oleh pater W.J. Van der Meulen, S.J. dan Pater H. Bastiaanse, S.J.. Pada 
tanggal 20 Oktober 1955 Pater Kester yang waktu itu menjabat sebagai 
Superior Misionaris Serikat Yesus menggabungkan kursus – kursus  menjadi 
sebuah perguruan tinggi dan lahirlah PTPG Sanata Dharma, kemudian 
diresmikan oleh pemerintah pada tanggal 17 Desember 1955. Pada saat itu  
PTPG Sanata Dharma baru memiliki 4 Jurusan, yaitu Bahasa Inggris, Sejarah, 




IPA, dan Ilmu Mendidik. Pater Prof. Nicolaus Driyarkara, S.J. adalah dekan 
pertama PTPG Sanata Dharma dan yang menjadi wakil dekan adalah Pater H. 
Loeff. 
Hanya berlangsung 3 tahun PTGP Sanata Dharma dirubah mejadi FKIP 
(Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan) Sanata Dharma dengan alasan 
menyesuaikan diri dengan ketentuan pemerintah, sehingga pada bulan 
Novermber 1958 terjadilah perubahan tersebut. Dan FKIP Sanata Dharma 
juga menjadi bagian dari Universitas Katolik Indonesia cabang Yogyakarta. 
Pada masa FKIP ini Sanata Dharma berhasil memperoleh status "disamakan" 
dengan negeri berdasarkan SK Menteri PTIP No.1 / 1961 pada tanggal 6 Mei 
1961 jo No. 77 / 1962 tanggal 11 Juli 1962. Walaupun bagian dari Universitas 
Katolik Indonesia, akan tetapi secara de facto FKIP Sanata Dharma berdiri 
sendiri. 
Pada tahun 1965 Sanata Dharma FKIP berada diantara dua bagian, yaitu 
Universitas Katolik Indonesia cabang Yogyakarta dengan kemandirian FKIP 
Sanata Dharma sebagai sebuah institusi pendidikan dan kemudian dari FKIP 
dirubah kembali menjadi IKIP Sanata Dharma yang diresmikan pada tanggal 
1 september 1965, dengan surat keputusan Menteri PTIP No. 237 / B - Swt / 
U / 1965. Kemudian selain melaksanakan program S1 (sebelum sarjana Muda 
dan Sarjana), IKIP Sanata Dharma juga dipercaya pemerintah untuk 
mengelola Program Diploma I, II, dan III untuk jurusan Matematika, Fisika, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPS, dan PMP. Berbagai program Diploma 




ini ditutup pada tahun 1990 dan selanjutnya dibuka program Diploma II 
PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar). 
Sesuai dengan kemajuan jaman sekarang ini, pada tanggal 20 April 
1993 dengan SK IKIP Mendikbud No. 46/D/O/1993 Sanata Dharma 
dikembangkan menjadi Universitas Sanata Dharma dan di Indonesia lebih 
mengenal dengan nama USD. Perkembangan USD diharapkan dapat 
memajukan sistem pendidikan guru dan memperluas wawasan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Kemudian USD memperluas muatan program 
dengan membuka beberapa fakultas baru, dan jumlah fakultas sekarang 
delapan dengan 23 program studi, 4 Program Pasca Sarjana, 2 Program 
Profesi, dan Program Kursus Bersertifikat.  
B. Visi, Misi, Tujuan, Nilai – Nilai Dasar dan Motto Universitas Sanata Dharma. 
1. Visi  
Menjadi penggali kebenaran yang unggul dan humanis demi terwujudnya 
masyarakat yang semakin bermartabat. 
2. Misi  
a. Mengembangkan sistem pendidikan holistik yang merupakan 
perpaduan keunggulan akademik dan nilai-nilai kemanusiaan melalui 
pendekatan yang berciri cura personalis, dialogis, pluralistik, dan 
transformatif. 
b. Menciptakan masyakarat akademik Universitas yang mampu 
menghargai kebebasan akademik serta  otonomi kelimuan, mampu 
bekerjasama lintas ilmu, dan mampu mengedepankan kedalaman dari 




pada keluasan wawasan keilmuan dalam usaha menggali kebenaran 
lewat kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengadian pada 
masyarakat. 
c. Menghadirkan pencerahan yang mencerdaskan bagi masyarakat 
melalui publikasi hasil kegiatan pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian pada masyarakat, pengembangan kerjasama dengan 
berbagai mitra yang memiliki visi serta kepedulian sama, dan 
pemberdayaan para alumni dalam pengembagngan keterlibatan nyata 
ditengah masyarakat. 
3. Tujuan  
Pendidikan di Universitas Sanata Dharma bertujuan membantu 
mencerdaskan putra - putri bangsa dengan memadukan keunggulan 
akademik dan nilai-nilai humanistik yang berlandaskan nilai – nilai 
Kristiani yang universal dan cita-cita kemanusiaan sebagaimana 
terkandung dalam Pancasila, sehingga memiliki kemampuan akademik 
sesuai dengan bidang studinya dan integritas kepribadian yang tinggi. 
4. Nilai – nilai Dasar Universitas Sanata Dharma  
a. Mencintai kebenaran, 
b. Memperjuangkan keadilan, 
c. Menghargai keberagaman, 
d. Menjunjung tinggi keluhuran martabat manusia. 
 
 




5. Motto Sanata Dharma 
Memadukan keunggulan akademik dan nilai-nilai kemanusiaan."  
disingkat: CERDAS dan HUMANIS. 
C. Logo  Universitas Sanata Dharma 
1 Bingkai adalah teratai bersudut lima. Teratai = kemuliaan. Sudut lima = 
Pancasila. 
2 Obor melambangkan hidup dengan semangat yang menyala-nyala. 
3 Buku yang terbuka melambangkan ilmu pengetahuan yang selalu 
berkembang. 
4 Teratai warna coklat melambangkan sikap dewasa yang matang. 





D. Bidang pekerjaan 
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 
diangkat untuk memajukan dalam melaksanakan pendidikan. Dan merupakan 
tenaga yang bertugas merencanakan dan melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Seperti kesekretariatan 
Fakultas Ekonomi, Fakultas Farmasi, Fakultas Psikologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Fakultas Sastra, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, Biro 




Administrasi Akademik, Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem 
Informasi, Lembaga Bahasa, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat, Biro Keuangan, Perpustakaan dan Rektorat. 
1 Kesekretariatan Fakultas  
Disetiap kampus mempunyai seketariat nya masing – masing tergantung 
jumlah fakultas yang ada disetiap kampus. Akan tetapi pekerjaan 
karyawan disetiap sekretariat fakultas sama. Kesekretariatan fakultas 
memiliki tugas pokok dan fungsi utama untuk menunjang kelancaran 
kegiatan belajar dan membantu mahasiswa dalam memberikan informasi 
yang dibutuhkan, yang berkaitan dengan perkuliahan dan seputar 
administrasi lainnya. 
2 Biro Administrasi Akademik 
Biro Administrasi Akademik adalah pelaksana yang menyelenggarakan 
pelayanan teknis dan administratif dalam bidang akademik. Hampir dalam 
setiap kegiatan akademik, BAA terlibat langsung di dalamnya. Beberapa 
kegiatan akademik yang ditangani BAA adalah sebagai berikut: 
a. Penerimaan Mahasiswa Baru 
b. Daftar Ulang 
c.  Pencetakan Kartu Mahasiswa 
d.  Koordinasi Ruang Kuliah 
e. Ujian Akhir Semester 
f. Berhenti Sementara / Cuti Studi 
g. Mengundurkan Diri 




h. Pendaftaran Ujian Sarjana / Ujian Pendadaran 
i. Penerbitan Ijazah dan Transkrip Nilai 
j. Penerbitan Terjemahan (Translate)  Ijazah/Transkrip Nilai 
k. Wisuda 
l. Legalisasi 
m. Ijin Penyelenggaran Program Studi 
n. Pelaporan EPSBED 
3 Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi 
Tenaga kependidikan Universitas Sanata Dharma yaitu Biro Administrasi 
Perencanaan dan Sistem Informasi mempunyai  beberapa tugas yaitu 
pengembangan sistem informasi serta pelayanan data informasi. Ada 
beberapa pembagian tugas yang dilaksanakan dan harus dikuasi oleh 
karyawan BAPSI yaitu :  
a. Merancang, mengembangkan dan merawat installasi jaringan 
(spesifikasi perangkat keras, standarisasi alamat, penamaan, perangkat 
lunak, pengkabelan, pemeliharaan dan koneksi internet) serta 
melaksanakan pelayanan teknis dan peningkatan kemampuan 
komputerisasi di lingkup Universitas Sanata Dharma. 
b. Merancang, mengembangkan dan merawat e-mail bagi mahasiswa 
dan staff. 
c.  Merancang, mengembangkan, merawat dan mengevaluasi aplikasi di 
masing-masing unit kerja yang mempunyai Sistem Informasi Unit 
sebagai sarana pendukung Sistem Informasi Terpadu. 




d. Melakukan evaluasi dan pembinaan operasional terhadap Sistem 
Informasi Terpadu di Universitas Sanata Dharma. 
4 Lembaga Bahasa 
Lembaga Bahasa Universitas Sanata Dharma merupakan tempat untuk 
pengembangan bahasa asing, dengan pelatihan dan pengembangan. 
a. Pelatihan: 
1) Pusat Bahasa Asia (PBA) adalah pusat kegiatan yang menangani 
pembelajaran bahasa-bahasa di Asia. PBA sekarang memiliki 4 
(empat) kursus bahasa, yaitu: Indonesian Language and Culture 
Intensive Course (ILCIC), Javanese Langauge and Culture Course 
(JLCC), Korean Language and Culture Course (KLCC) dan China 
Language and Culture Course (CLCC). 
2) Pusat Bahasa Inggris untuk Komunikasi Internasional (PBIKI) 
adalah pusat kegiatan yang menangani pembelajaran Bahasa 
Inggris untuk umum. PBIKI sekarang memiliki 2 (dua) program 
kursus, yaitu: 24-meeting General English Course (CEIC) dan 
English Extension Course (EEC). 
3) Pusat Bahasa Inggris untuk Tujuan Khusus (PBITK) adalah pusat 
kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris untuk keperluan khusus baik 
dari dalam universitas maupun umum atau lembaga, contoh: staf 
pemerintah, guru-guru, staf rumah sakit, staf farmasi, misionaris, 
dll. PBITK sekarang memiliki 2 (dua) program kursus, yaitu: 




English for Academic Purposes (EAP) dan English for 
Occupational Purposes (EOP). 
b. Pengembangan 
1) Pusat Pengujian Bahasa (PPB) adalah pusat kegiatan 
penyelenggaraan test dan kursus baik untuk keperluan internal 
universitas maupun untuk keperluan umum. Program tes kursus 
yang diselenggarakan PPB meliputi: tes ITP TOEFL, Tes 
Kompetensi Bahasa Inggris untuk Yudicium, dan kursus untuk 
persiapan TOEFL. 
2) Pusat Penerjemahan (PP) adalah pusat kegiatan penerjemahan 
bahasa dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia dan sebaliknya. PP 
melayani terjemahan untuk umum dan dokumen terjemahan akan 
disahkan oleh Lembaga Bahasa Universitas Sanata Dharma. 
5 Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Sanata Dharma (LPPM USD) merupakan hasil reorganisasi 
dua lembaga, yaitu Lembaga Penelitian USD (LPUSD) dan Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM USD). Kedua lembaga tersebut 
memiliki sejarah pembentukan yang berbeda. Yang menjadi cikal bakal 
lembaga penelitian di Sanata Dharma adalah Lembaga Penyelidikan 
Pendidikan dan Pembinaan Kurikulum (LP3K) yang didirikan oleh Pater 
Verbeek pada tahun 1965. Lembaga tersebut semula diperuntukkan 




penyelenggaraan remedial course supaya para mahasiswa Sanata Dharma 
dapat melanjutkan studinya dengan lancar. 
 LPPM USD bertugas mengelola kegiatan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, LPPM USD juga 
mengkoordinasi dua departemen dan sepuluh pusat studi. Departemen dan 
Pusat-pusat studi yang dikoordinasi dipaparkan pada 2.4 struktur 
organisasi LPPM USD. 
6 Biro keuangan 
Biro keuangan merupakan pelayanan dibidang keuangan, yang mencatat 
setiap uang masuk dan keluar dari semua unit di Universitas Sanata 
Dharma. Biro keuangan bisa memberikan data keuangan (saldo atau 
defisit ) seluruh unit maupun Universitas. Data dari biro keuangan juga 
dapat menjadi dasar untuk menentukan kebijakan universitas untuk  
menentukan besarnya biaya kuliah, kesejahteraan dosen, karyawan, dan 
pengembangan fakultas serta pengembangan pada umumnya. 
7. Perpustakaan 
Sistem layanan yang digunakan adalah sistem terbuka, dimana pengguna 
dapat memilih dan mencari sendiri koleksi yang di inginkan. 
Perpustakaan Universitas Sanata Dharma terdiri dari dua unit 
perpustakaan yaitu perpustakaan kampus mrican dan kampus paingan 
yang dikelola secara sentralisasi. Perpustakaan paingan berkonsentrasi 
pada pelayanan pengguna bagi sivitas akademik USD yang berada 
dikampus paingan. 




E. Struktur Organisasi Universitas Sanata Dharma 
1. Pimpinan Universitas 
a. Pimpinan universitas terdiri dari seorang rektor dan 4 (empat) orang 
wakil rektor.  
b. Rektor sebagai penanggung jawab utama universitas, dalam 
melaksanakan dan mengarahkan serta kebijakan yayasan. 
c. Wakil rektor I, II, III, dan IV masing-masing membidangi kegiatan 
akademik, administrasi umum dan kemahasiswaan. 
d. Rektor memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat, membina tenaga kependidikan 
kemahasiswaan, tenaga administrasi universitas, dan hubungan 
dengan lingkungannya. 
e. Bilamana Rektor berhalangan tidak tetap, yayasan mengangkat 
pejabat rektor bidang akademik bertindak sebagai pelaksanaan harian 
rektor. 
2. Strukur Yayasan dan Universitas 
a. Struktur Yayasan 
Ketua:  Albertus Budi Susanto, S.J., Ph.D 
Sekretaris Umum:  Prof. Dr. R.A. Supriyono, S.U., Akt.  
Sekretaris Pelaksana:  Antonius Gustawan, S.J. 
Bendahara:  Drs. M. Sumarno Darmasuwarna, S.J., M.A.  
Anggota:  1. Drs. A. Budi Purnomo Brodjonegoro, M.B.A.  
2. Prof. Dr. Johana Endang Prawitasari  




3. Prof. Dr. Ir. Hendricus Priyosulistyo 
4. Prof. Dr. Frans Susilo, S.J.  
5. Henricus Subekti, S.H. 
b. Struktur Universitas 
Rektor  : Johanes Eka Priyatma, M.Sc., Ph.D. 
Wakil Rektor I : Dr. Rita Suhadi, M.Si., Apt. 
Wakil Rektor II : Drs. Aufridus Atmadi, M.Si. 
Wakil Rektor III : Patrisius Mutiara Andalas, S.J., S.S., S.T.D. 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Identitas Responden 
1. Jenis Kelamin 
Dalam penelitian ini, responden terdiri dari pria dan wanita yang 
ditunjukkan dalam tabel  di bawah ini :  
Tabel V.1 




Persentase karyawan Universitas Sanata Dharma yang ditampilkan pada 
Tabel V. 1 menunjukkan bahwa jumlah responden laki – laki dan 
perempuan hampir sama, yaitu dengan persentase responden laki-laki 
55% dan persentase responden perempuan 45%. 
2. Usia Responden 
Dalam penelitian ini usia responden terbagi dalam tabel dibawah ini : 
Tabel V.2 
Usia Responden 
Usia Jumlah Persentase 
21 – 30 tahun 15 15.0 
31– 40 tahun 33 33.0 
41 – 50 tahun 47 47.0 
≥ 51 tahun 5 5.0 
Total  100 100.0 
             Sumber : Data Primer diolah, 2014 
 
Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
Laki – Laki 55 55.0 
Perempuan 45 45.0 
Total  100 100.0 
Sumber : Data Primer diolah, 2014 




Presentase usia responden Universitas Sanata Dharma yang ditampilkan 
pada Tabel V.2 yaitu kelompok usia 41-50 tahun mendominasi dengan 
jumlah 47%, sedangkan kelompok usia 31-40 tahun berjumlah 33%, dan 
umur  ≥51 tahun dengan jumlah 5%. 
3. Pendidikan Terakhir 
Dalam penelitian ini pendidikan terakhir responden dikategorikan pada 




Pendidikan terakhir Jumlah  Presentase 
Sarjana  33 33.0 
Diploma 3 3.0 
SLTA 62 62.0 
SLTP 1 1.0 
Lainnya 1 1.0 
Total  100 100.0 
          Sumber : Data Primer diolah, 2014 
Presentase pendidikan terakhir yang ditampilkan pada Tabel V.3 
menunjukkan bahwa responden  yang berpendidikan terakhir SLTA 











4. Masa Kerja Sampai Saat  ini  
Dalam penelitian ini masa kerja  responden Universitas Sanata Dharma  




Masa Kerja Responden 
 
Lama bekerja  Jumlah  Presentase 
≤ 2 tahun 4 4.0 
3 – 5 tahun 9 9.0 
6 – 10 tahun 25 25.0 
≥ 11 tahun 62 62.0 
Total  100 100.0 
Sumber : Data Primer diolah, 2014  
Presentase masa kerja responden Universitas Sanata Dharma yang 
ditampilkan padaTabel V.4 menunjukkan bahwa responden dengan masa 
kerja  ≥11 tahun lebih mendominasi dengan jumlah 62% dibandingkan 
responden dengan masa  kerja  ≤2 tahun hingga 10 tahun. Hal tersebut 
dikarenakan karyawan berkomitmen pada organisasi sehingga karyawan 
merasa terlibat dalam organisasi dan merasa bertanggung jawab pada 
pekerjaan saat ini, hal tersebut yang mendorong karyawan untuk tetap 









5. Pendapatan per Bulan  
Dalam penelitian ini pendapatan responden dapat dilihat pada tabel 








Sumber : Data Primer diolah, 2014  
Presentase pada tabel V.5 dapat dilihat bahwa pendapatan 
responden didominasi pada tingkat pendapatan lebih dari Rp. 2.010.000 
perbulan berjumlah 56%, sedangkan responden yang berpendapatan 
Rp.1.501.000 - Rp.2.000.000 perbulan berjumlah 29% dan responden 
yang berpendapatan Rp.1.001.000 - Rp.1.500.000 berjumlah 15%. 
B. Analisis Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas intrumen penelitian dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan  skor masing-masing item yang diperoleh dengan skor  
total  item, dengan penelitian  korelasi person.  Kriteria yang digunakan 
adalah nilai koefisien korelasi item total positif  atau lebih besar dari r tabel  
maka item tersebut dinyatakan valid. 
Pendapatan per Bulan  Jumlah Presentase 
Rp.< 1.000.000 - - 
Rp.1.001.000 - Rp.1.500.000 15 15.0 
Rp.1.501.000 - Rp.2.000.000 29 29.0 
Rp.≥ 2.010.000 56 56.0 
Total  100 100.0 




Dengan jumlah 100 responden dan nilai alpha 5% (dua sisi) 
diperoleh  rtabel  sebesar  0,197.  Nilai  rtabel  ini selajutnya digunakan untuk 
kriteria validitas item-item kuesioner. Berikut tabel.V.6 menunjukkan 
nilai r hitung dengan r tabel 
Tabel V.6 
Uji Validitas Variabel Penelitian 
 
Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Gaya Kepemimpinan (X1)    
Pernyataan 1 0,731 0,197 Valid 
Pernyataan 2 0,763 0,197 Valid 
Pernyataan 3 0,782 0,197 Valid 
Pernyataan 4 0,747 0,197 Valid 
Pernyataan 5 0,809 0,197 Valid 
Budaya Organisasi (X2)    
Pernyataan 1 0,762 0,197 Valid 
Pernyataan 2 0,745 0,197 Valid 
Pernyataan 3 0,698 0,197 Valid 
Pernyataan 4 0,766 0,197 Valid 
Pernyataan 5 0,703 0,197 Valid 
Komitmen Organisasi (X3)     
Pernyataan 1 0,714 0,197 
 
Valid 
Pernyataan 2 0,786 0,197 
 
Valid 
Pernyataan 3 0,747 0,197 
 
Valid 
Pernyataan 4 0,657 0,197 
 
Valid 
Pernyataan 5 0,558 0,197 
 
Valid 
Kinerja Karyawan (Y) 
    
Pernyataan 1 0,578 0,197 
 
Valid 
Pernyataan 2 0,606 0,197 
 
Valid 
Pernyataan 3 0,701 0,197 
 
Valid 
Pernyataan 4 0,716 0,197 
 
Valid 
Pernyataan 5 0,478 0,197 
 
Valid 
Sumber : Data Primer diolah, 2014 




Dari tabel V.6 dapat diambil kesimpulan bahwa semua item instrument 
penelitian dinyatakan valid, karena rhitung  lebih besar dari rtabel , maka seluruh 
item dinyatakan layak  digunakan sebagai penelitian.   
rtabel dapat dicari sebagai berikut : (df = n – 2) 100 – 2 = 98 dan taraf 
signifikansi 5% (0,05) menunjukkan nilai r tabel = 0,1966 dibulatkan menjadi 
0,97.  
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrument diukur dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. 
Uji signifikansi dilakukan pada tarap signifikansi 0,05 artinya instrument 
dapat dikatakan reliabel  bila nilai Alpa lebih besar dari rtabel. 
Tabel V.7 
Hasil Uji Reliabilitas Penelitiaan 
 
Variabel  Cronbach alpha Item Keterangan 
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,798 5 Reliabel  
Budaya Organisasi (X2) 0,789 5 Reliabel  
Komitmen Organisasi (X3) 0,775 5 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0,736 5 Reliabel  
   Sumber : Data Primer diolah, 2014 
Nilai koefisien alpha pada tabel V.7 lebih besar dari  r tabel 0,197 , dengan 
demikian item pengukuran pada masing-masing variabel dinyatakan 









C. Analisis Data 
1. Analisis Regresi Berganda 
Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut  
Tabel V.8 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh pesamaan regresi linier 
berganda  Y sebagai berikut :   
Y = 7,932 – 0,016  X1 + 0,194 X2 + 0,396 X3 
Dimana : 
Y  :Kinerja karyawan 
a  :konstanta  
X1  :Gaya kepemimpinan 
X2  :Budaya organisasi 
X3  :Komitmen Organisasi  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas 
Dari hasil pengolahan data dengan SPSS versi 13.0 diperoleh hasil 
dengan melihat grafik normal probability plots terlihat titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti 
arah garis diagonal. Demikian juga dengan hasil dari grafik histogram 
Coefficientsa
7.932 1.545 5.133 .000
-.016 .075 -.023 -.216 .830
.194 .075 .260 2.574 .012














Dependent Variable: KinerjaKaryawana. 




yang menunjukkan garis kurva sejajar sisi kanan dan sisi kiri, yang 
berarti garis kurva normal. Dari hasil uji tersebut dapat ambil 




Hasil Normal probability plot : Kinerja Karyawan 
 
Gambar V.2 













































b. Hasil Uji  Asumsi Klasik Multikolinieritas 
Tabel V.9 
Hasil Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas 
 
 
Dengan menggunakan Variance Inflation Factor  (VIP)  dapat menditeksi 
masalah Multikolinieritas dalam sebuah model regresi berganda, jika  
nilai toleransi  >0,1 dan VIF <10 maka  tidak terjadi  Multikolinieritas 
tetapi apabila nilai toleransi <0,1 dan VIF >10 maka tejadi 
Multiklonearitas ( Purnomo, 2008 : 36 ).  
Dengan melihat nilai toleransi pada variabel gaya kepemimpinan (X1) 
0,603 >0,1 dan VIF 1,659 <10. Pada budaya organisasi (X2) nilai toleransi 
0,668 >0,1 dan VIF 1,497 <10, dan pada komitmen organisasi (X3) nilai 
toleransi 0,724 > 0,1 dan VIF 1,347 <10. Berdasarkan dari nilai  toleransi 
dan VIF variabel X1, X2 dan X3 dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas sehingga data baik digunakan dalam model regresi. 
c. Hasil Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil pengolahan data ( Gambar Scatterplot) menggunakan  
SPSS  versi 13.0 didapatkan titik-titik menyebar secara acak, dan tidak 
mempunyai pola yang teratur, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat disimpulkan model regresi 












Dependent Variable: k inerjakaryawana. 





Gambar  V.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas : Kinerja Karyawan 
 
3. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi mengukur kemampuan model dalam menerangkan 
variabel terikat.  Hasil olah data dilakukan adalah seperti tabel berikut : 
Tabel V.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
Menurut Santoso (dalam Priyatno, 2008 : 81) bahwa untuk regresi dengan 





koefisien determinasi. Koefisien Determinasi (R
2
) menunjukkan seberapa 
besar presentase variabel independen yang digunakan dalam model 
hingga mampu mejelaskan variabel dependen. Dari tabel V.10 diperoleh 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), KomitmenOrganisasi, BudayaOrganisasi,
GayaKepemimpinan
a. 
Dependent Variable: KinerjaKaryawanb. 






0,325. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan 
pengaruh variabel independen (Gaya Kpemimpinan (X1)), Budaya 
Organisasi (X2), dan Komitmen Organisasi (X3)) terhadap variabel 
dependen (Kinerja Karyawan (Y)) sebesar 0,325 atau 32,5%. Atau dengan 
kata lain variabel yang digunakan dalam model yaitu variabel Gaya 
Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Komitmen Organisasi 
(X3) mampu menjelaskan sebesar 32,5% variabel dependen yaitu Kinerja 
Karyawan. Sedangkan sisa sebesar 67,5% dipengaruhui atau dijelaskan 
oleh variabel lain ( tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan lain-lain) 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
4. Hasil Pengujian  Signifikansi pengaruh Simultan dengan Uji F 
 
Tabel V.11 




Hasil pengujian secara simultan ketiga variabel X1, X2 dan X3 dengan 
uji F menghasilkan nilai Fhitung  16,895,  hal ini menunjukkan angka ini 
lebih besar dari Ftabel  (Fhitung  > Ftabel  ) dengan taraf sigifikansi 5%  dan 
derajat kebebasan df1= 4 – 1 = 3 dab df2 99 – 3 – 1 = 95 yang bernilai 
2,70. Dari kesimpulan perhitungan diatas menunjukkan bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak karena  ketiga variabel bebas (Gaya 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant),  KomitmenOrganisasiX3, BudayaOrganisasiX2,
GayaKepemimpinanX1
a. 
Dependent Variable: KinerjaKaryawanYb. 




kepemimpinan, Budaya organisasi dan Komitmen Organisasi ) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Kinerja 
karyawan). 
5. Hasil Pengujian  Signifikansi Pengaruh Parsial  dengan Uji t 
 
Tabel V.11 




Hasil Uji signifikansi terhadap nilai koefisien korelasi untuk  X1 
(Gaya Kepemimpinan) menunjukkan nilai koefisien sebesar  -0,016 , 
koefisien bertanda negatif. Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai sig. 
0,830 > 0,05 (atau pada thitung  -,0,216  <  ttabel  1,984) karena nilai sig 
0,830 > dari 0,05 maka X1 (Gaya kepemimpinan) secara individual tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).  
 Hasil Uji signifikansi terhadap nilai koefisien korelasi untuk X2 
(Budaya Organisasi) menunjukkan nilai koefisiensi sebesar 0,194 
bertanda positif. Dari hasil pengelohan data diperoleh nilai sig.0,012 
<0,05, ( atau pada thitung  2,574 > ttabel 1,984 ) karena nilai sig 0,012 < 0,05 
maka X2 (Budaya Organisasi ) secara individual berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan (Y).  
Coefficientsa
7.932 1.545 5.133 .000
-.016 .075 -.023 -.216 .830
.194 .075 .260 2.574 .012














Dependent Variable: KinerjKaryawanYa. 




 Hasil Uji signifikansi terhadap nilai koefisien korelasi untuk X3 
(Komitmen Organisasi) menunjukkan nilai koefisiensi sebesar  0,396 
bertanda positif. Dari hasil pengelohan data diperoleh  sig 0,000 < 0,05 
(thitung  4,693 > ttabel 1,984) karena sig 0,000 < 0,05  maka X3 ( Komitmen 
Organisasi ) secara individual berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
(Y). 
 Setelah dilakukan uji asumsi klasik, uji F dan uji t maka dapat 
disimpulkan persamaan regresi linier berganda : 
 Y = 7,932 - 0,016 X1 + 0,194 X2 + 0,396 X3 
Nilai konstanta berarti bahwa jika gaya kepemimpinan (X1), budaya 
organisasi (X2) dan komitmen organisasi (X3) = 0 maka besarnya Y = 
7,932. Koefisien regresi gaya kepemimpinan (X1) = - 0,016 dengan sig 
0,830 > 0,05 berarti bahwa perubahan gaya kepemimpinan (X1) tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi budaya 
organisasi (X2)  = 0,194 dengan sig 0,012 berarti bahwa  perubahan 
budaya organisasi (X2) sebesar satu satuan akan berpengaruh pada kinerja 
karyawan (Y) sebesar 0,194. Koefisien regresi komitmen organisasi  (X3)  
= 0,396 dengan sig 0,000 berarti bahwa  perubahan komitmen organisasi 
(X3) sebesar satu satuan akan berpengaruh pada kinerja karyawan (Y) 








D. Pembahasan  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Tiga variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
tergantung (Fhitung  > Ftabel). Budaya organisasi mempengaruhui karyawan untuk 
mencapai hasil yang optimal. Karyawan yang paham dan menjalankan budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan prilaku setiap individu 
didalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan oganisasi. Komitmen 
organisasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 
kesetian dan loyalitas  karyawan pada pekerjaan dan organisasi berpengaruh 
pada hasil kinerja karyawan di Universitas Sanata Dharma. Komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dimana karyawan merasa 
terlibat didalam organisasi sehingga karyawan merasa dibutuhkan oraganisasi. 
Karyawan yang memegang teguh komitmen didalam organisasi akan bertahan 
didalam organisasi, karena merasa sudah menjadi tanggung jawab. Secara 
parsial budaya organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan, hal tersebut dapat diketahui dari perhitungan uji t dimana 
nilai sig. < dari 0.05 dan thitung  >  ttabel . 
Variabel Gaya Kepemimpinan tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan, ini dapat diketahui dari perhitungan uji t 
dimana nilai sig. > 0,05 dan  thitung  -,0,216  <  ttabel  1,984. Meskipun tidak ada 
pengaruh tehadap kinerja karyawan, gaya kepemimpinan yang tepat dapat 




mengembangkan suasana lebih baik antara atasan dan bawahan atau antara 
karyawan. 
Pada uji determinasi variabel independen (gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi dan komitmen organisasi) mampu menjelaskan pengaruh variabel 


















KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Berdasarkan analisis identitas responden, jenis kelamin diketahui  bahwa 
sebagian besar responden berjenis kelamin laki laki sebanyak  55 orang 
(55%)  dan perempuan 45 orang (45%), jumlah karyawan laki – laki dan 
perempuan yang bekerja menjadi tenaga kependidikan hampir sama besar 
jumlahnya hal tersebut dikarenakan tenaga kependidikanlah yang 
membantu dan bertemu langsung dengan mahasiswa/wi dalam mengurus 
yang berhubungan dengan administrasi serta kelancaran dalam 
perkuliahan. Berdasarkan usia karyawan tenaga kependidikan yang 
bekerja di dominasi yang berumur 41 – 50 tahun berjumlah 47 orang 
(47%), kemudian yang berumur 31 – 40 tahun berjumlah 33 orang (33%), 
dan paling sedikit karyawan yang berumur 21 – 30 tahun berjumlah 15 
orang (15%).  Berdasarkan pendidikan terakhir diketahui responden yang 
berpendidikan terakhir SLTA berjumlah 62 orang (62%), sarjana 33 orang 
(33%), diploma 3 orang (3%) dan lulusan SLTP dan Lainnya berjumlah 
masing – masing 1 orang (1%).  Berdasarkan masa kerja responden di 
dominasi lama kerja sampai sekarang > 11 tahun dengan jumlah 62 orang 
(62%) di banding kan masa kerja 6 – 10 tahun berjumlah 25 orang (25%). 
Lama masa kerja tersebut menguatkan penelitian bahwa komitmen 




organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karyawan tenaga 
kependidikan merasa menjadi bagian didalam organisasi sehingga 
karyawan merasa bertanggung jawab untuk melayani kepentingan 
mahasiswa/wi dengan sebaik - baiknya dan tidak meninggalkan pekerjaan 
tersebut dan pindah ke orgaisasi lain.  
2. Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut  :  
a. Berdasarkan pembahasan analisis regresi linier berganda diperoleh 
persamaan Y = 7.932 – 0,016  X1 + 0,194 X2 + 0,396 X3. 
b. Hasil pengujian ketiga variabel (Gaya kepemimpinan) X1, (Budaya 
organisasi) X2 dan (Komitmen organisasi) X3 dengan uji F secara 
bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y 
(Kinerja karyawan). 
c. Hasil uji signifikansi terhadap nilai koefisien regresi untuk variabel X1 
(Gaya kepemimpinan ) secara individual tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan.  
d. Hasil uji signifikansi terhadap nilai koefisien regresi untuk variabel X2 
(Budaya organisasi ) secara individual berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 
e. Hasil uji signifikansi terhadap nilai koefisiensi regresi untuk variabel X3 








B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, penulis menyarankan agar 
Universitas Sanata Dharma menciptakan komitmen karyawan terus 
meningkat, misalnya dengan melakukan sistem promosi jabatan, gaji 
tunjangan-tunjangan dan sebagainya. Perlu diciptakan budaya organisasi yang 
sesuai dengan harapan karyawan dan pihak manajemen Universitas Sanata 
Dharma untuk terus meningkatkan budaya organisasi yang kondusif, 
misalnya dilakukan dengan hubungan kekeluargaan yang semakin baik, 
penghargaan terhadap prestasi kerja dan penghargaan kepada yang senior.  
C. Keterbatasan  
Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan, antara lain : 
Responden masing - masing memiliki kesibukan sehingga ada kemungkinan 
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 Bagian A 
Identitas responden 
Isilah pernyataan dan berilah tanda silang (X) dibawah ini sesuai dengan keadaan 
anda. 
1. Nama  :…………….(tidakboleh di isi) 
2. Jeniskelamin  
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. Usia sampai saat ini  
a. ≤ 20 tahun 
b. 21 – 30 tahun 
c. 31 – 40 tahun 
d. 41 – 50 tahun 
e. ≥ 51 tahun 






5. Masa kerja sampai saat ini 
a. ≤ 2 tahun 
b. 3 – 5 tahun 
c. 6 – 10 tahun 
d. ≥ 11 tahun 
 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
6. Pendapatan perbulan 
a. ≤ Rp.1.000.000 
b. Rp.1.001.000 – Rp.1.500.000 
c. Rp.1.501.000 – Rp.2.000.000 
d. Rp.≥ 2.010.000 
Bagian B 
KUESIONER 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASI DAN 
KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
( Studi Kasus pada tenaga kependidikan di Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta) 
Petunjuk pengisian  
1. Jawablah semua pernyataan yang ada dan pilih salah satu yang sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya dari 5 pertanyaan, beri tanda (X) untuk 
pilihan Bapak/Ibu pada jawaban yang dipilih dalam kotak yang tersedia. 
2. Keterangan pilihan 
SS  : Sangat Setuju (skor 5) 
S  : Setuju  (skor 4) 
N  : Netral  (skor 3) 
TS  : Tidak Setuju  (skor 2) 
STS  : Sangat Tidak Setuju (skor 1
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Gaya Kepemimpinan 
1. Pimpinan selalu melakukan diskusi dengan bawahan 
saat terjadi konflik dan mendengarkan saran bawahan. 
SS S N TS STS 
 
2. Dalam menargetkan tugas yang yang diselesaikan, 
pimpinan selalu membicarakan terlebih dahulu dengan 
bawahan. 
SS S N TS STS 
 
3. Pimpinan mengadakan hubungan langsung dengan 
bawahannya sehingga timbul hubungan kekeluargaan. 
SS S N TS STS 
 
4. Pimpinan memberikan kepercayaan terhadap 
bawahannya dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
SS S N TS STS 
 
5. Pimpinan berupaya mengembangkan suasana yang 
lebih baik. 
SS S N TS STS 
 
BudayaOrganisasi 
1. Visi, misi dan tujuan Universitas Sanata Dharma jelas. 
SS S N TS STS 
 
2. Universitas Sanata Dharma memiliki nilai-nilai yang 
mudah dipahami oleh para tenaga kependidikan. 
SS S N TS STS 
 
3. Pimpinan menganjurkan bawahan untuk dapat 
bertindak agresif, inovatif dan berani mengambil resiko. 
SS S N TS STS 
 
4. Pimpinan selalu berbagi informasi kepada karyawan 
dalam melaksanakan pekerjaan. 
SS S N TS STS 
 
5. Komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan 
bawahan diterapkan dilingkungan saudara. 
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Komitmen organisasi 
1. Karyawan siap melayani kepentingan mahasiswa 
dengan sebaik – baiknya sesuai dengan aturan 
organisasi.  
SS S N TS STS 
 
2. Karyawan siap menggantikan posisi karyawan lainnya 
jika berhalangan hadir. 
SS S N TS STS 
 
3. Karyawan hadir tepat waktu dan pulang tepat waktu. 
SS S N TS STS 
 
4. Alasan utama saya bertahan ditempat saya bekerja 
sekarang ini karena merupakan tanggung jawab. 
SS S N TS STS 
 
5. Karyawan merasa dirinya terlibat didalam organisasi 
dan merasa dihubungkan dengan organisasi. 




1. Karyawan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 
SS S N TS STS 
 
2. Karyawan tidak pernah menunda pekerjaan yang 
diberikan pemimpin. 
SS S N TS STS 
 
3. Dalam melaksanakan pekerjaan karyawan selalu 
berhati–hati. 
SS S N TS STS 
 
4. Karyawan mengerjakan tugas sesuai dengan 
keahliannya. 
SS S N TS STS 
 
5. Karyawan dapat menentukkan kebijakan sendiri, untuk 
mengatasi masalah mahasiswa yang berhubungan 
dengan seketariat. 
SS S N TS STS 
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Penyataan Responden 
No Gaya Kepemimpinan Budaya organisasi 
  
Komitmen Organisasi Kinerja karyawan 
  1 2 3 4 5 TG 1 2 3 4 5 TB 1 2 3 4 5 TK 1 2 3 4 5 TK 
1 5 5 5 4 5 24 5 5 3 4 4 21 5 5 5 5 5 25 4 3 4 4 2 17 
2 4 4 4 4 3 19 3 4 3 4 4 18 5 4 4 4 4 21 4 4 3 3 4 18 
3 5 4 5 5 4 23 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
4 3 4 5 5 4 21 5 4 5 5 4 23 4 4 4 4 3 19 5 4 4 4 4 21 
5 4 5 4 4 4 21 4 4 2 4 4 18 5 5 5 4 4 23 4 4 5 5 4 22 
6 4 4 4 5 5 22 5 4 1 4 4 18 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 20 4 4 2 2 4 16 5 5 5 4 3 22 5 5 5 5 2 22 
8 4 4 4 5 4 21 5 5 4 4 5 23 5 4 4 4 4 21 4 4 5 5 4 22 
9 4 4 5 4 4 21 4 4 3 4 3 18 5 4 5 3 2 19 5 4 4 4 2 19 
10 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 3 20 5 5 3 5 3 21 4 4 5 4 3 20 
11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 3 19 
12 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 24 4 4 5 5 4 22 
13 5 5 5 5 5 25 5 4 4 5 5 23 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 3 20 
14 1 2 3 3 3 12 5 5 3 3 3 19 5 4 4 4 3 20 5 4 5 4 2 20 
15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
16 4 4 3 3 2 16 3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 3 19 3 3 4 2 4 16 
17 4 4 4 5 4 21 5 4 2 4 4 19 5 5 2 4 4 20 4 4 4 4 1 17 
18 3 4 4 4 4 19 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 
19 3 2 4 4 4 17 4 3 3 4 4 18 4 3 4 4 4 19 3 2 3 2 2 12 
20 5 3 4 4 4 20 5 4 3 3 4 19 5 5 3 4 3 20 3 3 5 5 5 21 
21 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 3 18 
22 5 4 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 
23 4 2 3 4 4 17 4 3 3 3 4 17 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 
24 2 4 3 4 4 17 4 4 3 4 4 19 5 5 5 4 4 23 4 5 5 3 3 20 
25 5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 4 21 5 2 4 4 2 17 4 4 4 3 4 19 
26 5 4 5 4 5 23 5 4 2 4 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
27 4 5 5 5 5 24 5 4 4 3 4 20 5 5 4 2 4 20 4 5 5 5 5 24 
28 5 4 5 5 5 24 5 4 4 4 4 21 4 4 4 2 4 18 4 4 4 4 2 18 
29 5 5 4 5 5 24 5 4 4 5 5 23 5 4 5 4 4 22 5 5 5 5 2 22 
30 1 1 1 1 1 5 4 4 1 1 1 11 5 5 4 5 2 21 5 5 5 5 1 21 
31 5 3 5 5 5 23 5 5 5 4 5 24 5 5 4 5 4 23 5 5 4 5 5 24 
32 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 23 4 4 4 5 4 21 
33 2 2 2 3 2 11 5 5 3 3 2 18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 
34 2 4 3 5 4 18 5 4 3 2 2 16 5 2 3 4 4 18 5 4 5 3 4 21 
35 4 4 4 4 3 19 4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 
36 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 5 22 
37 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
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38 5 4 4 4 4 21 5 4 5 4 4 22 4 4 4 5 5 22 4 4 4 5 5 22 
39 3 3 3 4 3 16 5 2 3 3 3 16 5 4 5 4 4 22 4 4 4 3 3 18 
40 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 4 22 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 2 18 
42 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
43 3 3 4 4 4 18 5 4 3 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 
44 3 3 4 4 4 18 5 4 3 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
45 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
46 5 5 4 4 4 22 5 4 3 4 3 19 5 3 4 5 4 21 4 3 5 4 2 18 
47 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 4 22 4 4 5 4 2 19 
48 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 2 18 
49 5 4 4 4 4 21 4 3 2 3 4 16 5 4 4 3 4 20 4 4 4 3 4 19 
50 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 4 22 5 5 5 4 4 23 4 4 4 5 4 21 
51 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 4 23 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 4 20 
52 5 5 2 1 1 14 4 4 3 1 3 15 5 3 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
53 5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 
54 4 4 3 4 4 19 4 3 3 4 4 18 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 3 19 
55 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 3 19 
56 4 3 4 5 4 20 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
57 2 4 3 4 3 16 4 4 4 2 3 17 5 5 3 4 4 21 4 3 4 4 4 19 
58 5 4 4 5 5 23 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 5 23 4 4 4 5 4 21 
59 2 2 4 4 4 16 4 4 4 2 4 18 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 2 18 
60 2 2 4 4 4 16 5 5 4 3 3 20 5 5 5 3 5 23 5 4 4 5 1 19 
61 2 1 4 3 4 14 5 5 3 3 2 18 5 5 5 3 4 22 5 4 5 4 2 20 
62 2 1 4 4 4 15 4 4 4 3 2 17 5 4 5 4 5 23 5 5 4 5 2 21 
63 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
64 2 1 3 3 4 13 5 4 2 2 2 15 5 4 4 5 5 23 4 5 4 5 1 19 
65 4 4 4 4 4 20 4 2 2 3 4 15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 2 16 
66 3 2 5 1 4 15 2 4 4 5 2 17 2 4 4 4 3 17 3 2 5 5 2 17 
67 4 2 1 1 1 9 1 4 5 2 2 14 2 3 4 1 5 15 4 4 5 1 1 15 
68 3 4 2 5 1 15 2 2 2 2 2 10 3 4 2 1 3 13 5 5 5 2 2 19 
69 1 2 4 5 2 14 4 2 1 5 5 17 2 2 2 4 5 15 3 2 2 4 5 16 
70 5 3 2 4 2 16 2 2 2 1 1 8 4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 
71 3 2 1 5 4 15 2 4 5 2 2 15 2 2 4 5 2 15 2 5 5 2 2 16 
72 2 2 3 4 1 12 2 2 3 5 5 17 2 1 3 4 4 14 2 3 5 5 5 20 
73 4 4 2 2 2 14 4 4 2 2 2 14 2 2 2 2 2 10 2 2 2 4 4 14 
74 3 3 2 2 1 11 2 2 4 5 5 18 5 5 5 5 5 25 2 4 4 5 5 20 
75 2 2 2 3 4 13 3 4 4 4 5 20 5 2 2 2 2 13 2 2 2 1 1 8 
76 4 4 4 4 4 20 2 2 4 5 2 15 3 4 5 2 2 16 2 4 4 4 1 15 
77 3 4 5 2 2 16 2 3 3 3 3 14 2 4 5 5 5 21 5 5 5 5 5 25 
78 2 2 1 1 1 7 1 1 1 1 1 5 3 2 2 1 4 12 3 2 1 1 1 8 
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79 3 4 4 4 4 19 2 2 2 4 4 14 4 4 5 5 2 20 3 4 4 5 2 18 
80 3 4 5 2 2 16 2 2 1 1 4 10 5 5 4 2 1 17 3 2 2 4 5 16 
81 3 2 2 1 1 9 4 4 3 2 1 14 4 2 3 3 1 13 2 2 4 5 5 18 
82 4 5 2 2 2 15 4 4 2 2 1 13 4 4 2 3 2 15 3 3 4 5 2 17 
83 5 5 5 5 5 25 2 2 2 2 2 10 5 5 5 5 5 25 3 2 1 5 5 16 
84 3 3 2 2 1 11 1 1 1 1 1 5 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 
85 2 4 5 2 2 15 3 2 5 4 3 17 2 3 4 5 3 17 1 5 4 2 3 15 
86 4 4 4 4 4 20 4 4 2 2 4 16 5 5 5 4 3 22 5 5 5 5 2 22 
87 3 2 4 5 2 16 2 2 2 2 2 10 4 2 3 1 4 14 4 5 5 2 2 18 
88 3 2 1 4 5 15 2 2 2 2 2 10 2 4 1 1 4 12 4 4 2 2 2 14 
89 3 2 1 4 5 15 2 2 3 4 5 16 3 2 4 5 2 16 2 2 1 1 1 7 
90 2 4 3 4 5 18 2 2 4 3 1 12 4 4 3 2 2 15 5 5 2 1 5 18 
91 1 2 4 5 2 14 4 2 1 5 5 17 2 2 2 4 5 15 3 2 2 4 5 16 
92 5 3 2 4 2 16 2 2 2 1 1 8 4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 
93 3 2 1 5 4 15 2 4 5 2 2 15 2 2 4 5 2 15 2 5 5 2 2 16 
94 2 2 3 4 1 12 2 2 3 5 5 17 2 1 3 4 4 14 2 3 5 5 5 20 
95 4 3 2 2 2 13 4 5 2 2 2 15 3 2 2 2 2 11 4 3 2 1 1 11 
96 4 4 4 4 4 20 2 2 1 4 5 14 3 2 2 2 1 10 4 4 5 5 2 20 
97 2 2 2 1 1 8 3 4 5 5 5 22 3 2 2 1 4 12 4 5 5 5 5 24 
98 3 4 4 4 5 20 2 2 1 1 4 10 4 4 2 4 5 19 3 3 2 1 4 13 
99 3 4 2 3 3 15 2 2 1 4 3 12 2 2 1 5 5 15 2 1 4 5 5 17 














PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 Data Responden 
No Jenis kelamin Usia pendidikan terahir Masa kerja sampai saat ini pendapatan perbulan 
1 
Laki-laki 
31  sampai 40 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
2 
Perempuan 
31  sampai  40 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
3 Perempuan 31 sampai 40 tahun Sarjana 6 sampai 10 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
4 
Laki-laki 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari 11 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
5 
Laki-laki 41 sampai 50 tahun Sarjana 6 sampai  10 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
6 
Laki-laki 41  sampai50 tahun SLTA lebih dari 11 tahun 
Rp  1.000.000 sampai  Rp 
1.500.000 
7 
Perempuan 41 sampai 50 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
8 Laki-laki 41 sampai 50 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
9 
Laki-laki 41 sampai50 tahun SLTA lebih dari 11 tahun 
Rp  1.000.000 sampai  Rp 
1.500.000 
10 Laki-laki 31 sampai 40 tahun SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
11 Perempuan 31 sampai40 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
12 Perempuan 31 sampai 40 tahun Sarjana 6  sampai 10 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
13 
Perempuan 
21  sampai 30 
tahun 
SLTA 6 sampai 10 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
14 
Perempuan 
41  sampai 50 
tahun 
Diploma lebih dari 11 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
15 Laki-laki 41 sampai 50 tahun Lainnya lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
16 
Laki-laki 
41  sampai 50 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun 




41  sampai 50 
tahun 
Sarjana lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
18 
Laki-laki 
41  sampai 50 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun 




41  sampai 50 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
20 
Perempuan 
41  sampai 50 
tahun 
Sarjana lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
21 
Perempuan 
41  sampai 50 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
22 
Perempuan 
41  sampai 50 
tahun 
Sarjana lebih dari 11 tahun 




41  sampai 50 
tahun 
Sarjana lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
24 Perempuan diatas 51 tahun SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
25 
Laki-laki 
41 sampai  50 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
26 Laki-laki 31 sampai 40 tahun SLTA 6  sampai 10 tahun Rp  1.000.000 sampai  Rp 




41 sampai  50 
tahun 
SLTA lebih dari  11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
28 
Laki-laki 
31  sampai  40 
tahun 
SLTA lebih dari  11 tahun 




31  sampai  40 
tahun 
SLTA 3  sampai 5 tahun 




31 sampai  40 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
31 Laki-laki 41 sampai 50 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
32 Perempuan diatas 51 tahun SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
33 
Laki-laki 
41 sampai  50 
tahun 
Diploma 6  sampai 10 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
34 Perempuan 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari  11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
35 Perempuan 41sampai  50 tahun Sarjana lebih dari  11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
36 Perempuan 41sampai  50 tahun Sarjana lebih dari  11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
37 Perempuan 41sampai  50 tahun SLTA lebih dari  11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
38 
Laki-laki 
31  sampai 40 
tahun 
SLTA lebih dari  11 tahun 




31  sampai 40 
tahun 
Sarjana lebih dari  11 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
40 
Perempuan 41 sampai 50 tahun SLTA 6  sampai 10 tahun 
Rp  1.000.000 sampai  Rp 
1.500.000 
41 
Laki-laki 41 sampai 50 tahun Diploma 6 sampai 10 tahun 




41- sampai 50 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
43 
Perempuan 
21  sampai 30 
tahun 
SLTA lebih dari 2 tahun 




31 - sampai 40 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
45 
Laki-laki 
21  sampai 30 
tahun 
SLTA lebih dari  2 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
46 
Laki-laki 
31  sampai 40 
tahun 
SLTA 6  sampai 10 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
47 Laki-laki 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
48 
Laki-laki 
31  sampai 40 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
49 
Perempuan 41 sampai 50 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
50 Perempuan diatas 51 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
51 Perempuan diatas 51 tahun Diploma lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
52 Laki-laki 41 sampai 50 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
53 Perempuan 41 sampai 50 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
54 
Laki-laki 
31  sampai  40 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
55 Laki-laki 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
56 
Laki-laki 
21  sampai 30 
tahun 
Sarjana lebih dari 2 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
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57 
Perempuan 
31  sampai 40 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
58 Laki-laki diatas 51 tahun SLTP lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
59 Laki-laki 31 sampai 40 tahun SLTA 6  sampai 10 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
60 
Perempuan 
21  sampai 30 
tahun 
Sarjana 3  sampai 5 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
61 
Laki-laki 
21  sampai 30 
tahun 
Sarjana 3 sampai 5 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
62 
Laki-laki 
21  sampai 30 
tahun 
Sarjana 3  sampai 5 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
63 
Laki-laki 
21  sampai 30 
tahun 
Sarjana 3  sampai 5 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
64 
Perempuan 
21  sampai 30 
tahun 
Sarjana 3  sampai 5 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
65 
Laki-laki 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari 11 tahun 




31  sampai 40 
tahun 
Sarjana 6  sampai 10 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
67 Perempuan 31 sampai 40 tahun Sarjana 6 sampai 10 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
68 
Laki-laki 41 sampai 50 tahun SLTA 6  sampai 10 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
69 
Laki-laki 21 sampai 30 tahun SLTA 3  sampai 5 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
70 
Perempuan 41 sampai 50 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun 




21  sampai  30 
tahun 
SLTA 6 sampai 10 tahun 




31 sampai  40 
tahun 
SLTA 6 sampai 10 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
73 
Laki-laki 21 sampai 30 tahun SLTA 6 sampai 10 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
74 
Laki-laki 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari 11 tahun 




41 sampai  50 
tahun 
Sarjana 6  sampai 10 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
76 Perempuan 31 sampai 40 tahun SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
77 
Laki-laki 
21 sampai  30 
tahun 
SLTA lebih dari  2 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
78 
Perempuan 31 sampai 40 tahun SLTA 3 sampai 5 tahun 
Rp  1.000.000 sampai  Rp 
1.500.000 
79 
Perempuan 41 sampai 50 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
80 
Laki-laki 41 sampai 50 tahun Sarjana 6  sampai 10 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
81 
perempuan 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari  11 tahun 
Rp  1.000.000 sampai  Rp 
1.500.000 
82 
Perempuan 41 sampai 50 tahun Sarjana lebih dari  11 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
83 Perempuan 21 sampai 30 tahun SLTA 6  sampai 10 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
84 
Laki-laki 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari  11 tahun 
 Rp1.500.000  sampai Rp 
2.000.000  
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85 Perempuan 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari  11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
86 
Laki-laki 
31 sampai  40 
tahun 
SLTA lebih dari  11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
87 Laki-laki 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari  11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
88 
Perempuan 
21 sampai  30 
tahun 
SLTA 6 sampai 10 tahun 
Rp  1.000.000 sampai  Rp 
1.500.000 
89 
Laki-laki 31 sampai 40 tahun SLTA 6 sampai 10 tahun 




31  sampai 40 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
91 Perempuan 31 sampai 40 tahun SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
92 
Laki-laki 41 sampai 50 tahun Sarjana lebih dari 11 tahun 




31 sampai  40 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
94 
Perempuan 
31 sampai  40 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun 




41- sampai 50 
tahun 
SLTA lebih dari 11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
96 
Laki-laki 
31  sampai  40 
tahun 
SLTA 6  sampai 10 tahun 
Rp  1.000.000 sampai  Rp 
1.500.000 
97 Perempuan 41 sampai 50 tahun SLTA lebih dari  11 tahun  lebih dari  RP 2.000.000  
98 
Laki-laki 
31  sampai  40 
tahun 
SLTA lebih dari  11 tahun 




31 sampai  40 
tahun 
SLTA 3  sampai 5 tahun 




31  sampai  40 
tahun 






















100 100 100 100





Kelamin pendidikan masakerja pendapatan
JenisKelamin
55 54.5 55.0 55.0














33 32.7 33.0 33.0
3 3.0 3.0 36.0
62 61.4 62.0 98.0
1 1.0 1.0 99.0

















4 4.0 4.0 4.0
9 8.9 9.0 13.0
25 24.8 25.0 38.0




lebih dari 2 tahun
3 sampai 5 tahun
6 sampai 10 tahun





Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI











15 14.9 15.0 15.0
29 28.7 29.0 44.0

















1 .679** .392** .335** .419** .731**
.000 .000 .001 .000 .000
100 100 100 100 100 100
.679** 1 .526** .353** .402** .763**
.000 .000 .000 .000 .000
100 100 100 100 100 100
.392** .526** 1 .498** .572** .782**
.000 .000 .000 .000 .000
100 100 100 100 100 100
.335** .353** .498** 1 .667** .747**
.001 .000 .000 .000 .000
100 100 100 100 100 100
.419** .402** .572** .667** 1 .809**
.000 .000 .000 .000 .000
100 100 100 100 100 100
.731** .763** .782** .747** .809** 1
.000 .000 .000 .000 .000

























pernyataan1 pernyataan2 pernyataan3 pernyataan4 pernyataan5 totalX1
Correlat ion is significant at  the 0.01 level (2-tailed).**.  








1 .751** .314** .366** .370** .762**
.000 .001 .000 .000 .000
100 100 100 100 100 100
.751** 1 .539** .265** .218* .745**
.000 .000 .008 .029 .000
100 100 100 100 100 100
.314** .539** 1 .456** .269** .698**
.001 .000 .000 .007 .000
100 100 100 100 100 100
.366** .265** .456** 1 .708** .766**
.000 .008 .000 .000 .000
100 100 100 100 100 100
.370** .218* .269** .708** 1 .703**
.000 .029 .007 .000 .000
100 100 100 100 100 100
.762** .745** .698** .766** .703** 1
.000 .000 .000 .000 .000

























pernyataan1 pernyataan2 pernyataan3 pernyataan4 pernyataan5 totalX2
Correlat ion is significant at  the 0.01 level (2-tailed).**.  
Correlat ion is significant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correla tions
1 .659** .476** .217* .144 .714**
.000 .000 .030 .153 .000
100 100 100 100 100 100
.659** 1 .530** .266** .270** .786**
.000 .000 .008 .007 .000
100 100 100 100 100 100
.476** .530** 1 .434** .172 .747**
.000 .000 .000 .088 .000
100 100 100 100 100 100
.217* .266** .434** 1 .330** .657**
.030 .008 .000 .001 .000
100 100 100 100 100 100
.144 .270** .172 .330** 1 .558**
.153 .007 .088 .001 .000
100 100 100 100 100 100
.714** .786** .747** .657** .558** 1
.000 .000 .000 .000 .000

























pernyataan1 pernyataan2 pernyataan3 pernyataan4 pernyataan5 totalX3
Correlat ion is significant at  the 0.01 level (2-tailed).**.  
Correlat ion is significant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI











1 .540** .306** .185 -.044 .578**
.000 .002 .065 .667 .000
100 100 100 100 100 100
.540** 1 .572** .121 -.106 .606**
.000 .000 .232 .294 .000
100 100 100 100 100 100
.306** .572** 1 .436** -.019 .701**
.002 .000 .000 .853 .000
100 100 100 100 100 100
.185 .121 .436** 1 .330** .716**
.065 .232 .000 .001 .000
100 100 100 100 100 100
-.044 -.106 -.019 .330** 1 .478**
.667 .294 .853 .001 .000
100 100 100 100 100 100
.578** .606** .701** .716** .478** 1
.000 .000 .000 .000 .000

























pernyataan1 pernyataan2 pernyataan3 pernyataan4 pernyataan5 totalY










Listwise deletion based on all





Alpha N of Items





































Listwise deletion based on all















Listwise deletion based on all





Alpha N of Items



















Listwise deletion based on all
























All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: KinerjaKaryawanb. 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), KomitmenOrganisasi, BudayaOrganisasi,
GayaKepemimpinan
a. 
Dependent Variable: KinerjaKaryawanb. 































Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant),  KomitmenOrganisasi, BudayaOrganisasi,
GayaKepemimpinan
a. 
Dependent Variable: KinerjaKaryawanb. 
Coefficientsa
7.932 1.545 5.133 .000
-.016 .075 -.023 -.216 .830
.194 .075 .260 2.574 .012














Dependent Variable: KinerjaKaryawana. 
Residuals Statisticsa
13.54 22.27 18.63 1.894 100
-10.124 7.183 .000 2.606 100
-2.689 1.922 .000 1.000 100





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Dependent Variable: KinerjaKaryawana. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 













1.000 .341 .424 .541
.341 1.000 .559 .487
.424 .559 1.000 .393
.541 .487 .393 1.000
. .000 .000 .000
.000 . .000 .000
.000 .000 . .000
.000 .000 .000 .
100 100 100 100
100 100 100 100
100 100 100 100











































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: KinerjaKaryawanb. 
Model Summaryb











Dependent Variable: KinerjaKaryawanb. 























Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant),  KomitmenOrganisasi, BudayaOrganisasi,
GayaKepemimpinan
a. 










Mean Std. Deviation N
Coefficientsa
7.932 1.545 5.133 .000 4.865 11.000
-.016 .075 -.023 -.216 .830 -.166 .134
.194 .075 .260 2.574 .012 .044 .343













t Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval for B
Dependent Variable: KinerjaKaryawana. 
Residuals Statisticsa
13.54 22.27 18.63 1.894 100
-10.124 7.183 .000 2.606 100
-2.689 1.922 .000 1.000 100





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Dependent Variable: KinerjaKaryawana. 















































Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual












































Dependent Variable: KinerjaKaryawana. 





















3.922 1.000 .00 .00 .00 .00
.035 10.574 .27 .17 .36 .13
.026 12.254 .06 .70 .60 .02



















Dependent Variable: KinerjaKaryawana. 
Residuals Statisticsa
13.54 22.27 18.63 1.894 100
-10.124 7.183 .000 2.606 100
-2.689 1.922 .000 1.000 100





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Dependent Variable: KinerjaKaryawana. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Tabel R 
 
 DF = n-2 
Tingkat Signifikansi Untuk Uji 1 arah 
0,05 0,025 0,001 0,005 0,0005 
Tingkat Signifikansi Untuk Uji 2 arah 
0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 
1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000 
2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990 
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911 
4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741 
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509 
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249 
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983 
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721 
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470 
10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233 
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010 
12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800 
13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604 
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247 
16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084 
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932 
18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788 
19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652 
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524 
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402 
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287 
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178 
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074 
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974 
26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880 
27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,5790 
28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703 
29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620 
30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541 
31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465 
32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392 
33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322 
34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189 
36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126 
37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066 
38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007 
39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950 
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896 
41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843 
42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791 
43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742 
44 0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694 
45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647 
46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601 
47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557 
48 0,2353 0,2787 0,3281 0,3610 0,4514 
49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473 
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432 
51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393 
52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354 
53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317 
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244 
56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210 
57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176 
58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143 
59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110 
60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079 
61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048 
62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018 
63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3173 0,3988 
64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959 
65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931 
66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903 
67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876 
68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850 
69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823 
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798 
71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773 
72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748 
73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724 
74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678 
76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655 
77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633 
78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611 
79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589 
80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830 0,3568 
81 0,1818 0,2159 0,2550 0,2813 0,3547 
82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527 
83 0,1796 0,2133 0,2520 0,2780 0,3507 
84 0,1786 0,2120 0,2505 0,2764 0,3487 
85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468 
86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732 0,3449 
87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717 0,3430 
88 0,1745 0,2072 0,2449 0,2702 0,3412 
89 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687 0,3393 
90 0,1726 0,2050 0,2422 0,2673 0,3375 
91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358 
92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341 
93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631 0,3323 
94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
95 0,1680 0,1996 0,2359 0,2604 0,3290 
96 0,1671 0,1986 0,2347 0,2591 0,3274 
97 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578 0,3258 
98 0,1654 0,1966 0,2324 0,2565 0,3242 
99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552 0,3226 




















PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI 
dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1% 
satu 
sisi 
10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05% 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 3,326 3,574 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566 
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 3,313 3,558 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 3,301 3,544 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 3,296 3,538 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 3,291 3,532 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 3,286 3,526 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 3,281 3,520 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 3,515 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 3,273 3,510 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 3,269 3,505 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 3,265 3,500 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 3,261 3,496 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 3,258 3,492 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 3,255 3,488 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 3,251 3,484 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 3,248 3,480 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 3,245 3,476 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 3,242 3,473 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 3,239 3,470 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 3,237 3,466 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 3,234 3,463 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 3,229 3,457 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 3,227 3,454 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 3,225 3,452 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 3,223 3,449 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 3,220 3,447 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 3,218 3,444 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 3,216 3,442 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 3,214 3,439 
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 3,213 3,437 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 3,211 3,435 
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 3,209 3,433 
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 3,207 3,431 
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 3,206 3,429 
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 3,204 3,427 
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 3,202 3,425 
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 3,201 3,423 
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 3,199 3,421 
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 3,198 3,420 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 3,197 3,418 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 3,194 3,415 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 3,193 3,413 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,191 3,412 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,190 3,410 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 3,189 3,409 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,188 3,407 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,187 3,406 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 3,185 3,405 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 3,184 3,403 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 3,183 3,402 
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 3,182 3,401 
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 3,181 3,399 
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 3,180 3,398 
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 3,179 3,397 
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 3,178 3,396 
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 3,177 3,395 
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 3,176 3,394 
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 3,175 3,393 
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 3,175 3,392 
100 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 3,174 3,390 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
